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Analisis Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya Proyek  
Pada PT. Bumi Karsa 
 
 
1Maifa Deapati A S 
2H. Djabir Hamzah 
3Abd. Rakhman Laba 
  
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat rencana anggaran dan realisasi biaya pada 
proyek pembuatan GSE Road Sisi Udara yang dilakukan oleh PT. Bumi Karsa. 
Data penelitian ini diperoleh dari data sekunder yang berupa rencana anggaran 
dan realisasinya yang diperoleh langsung dari perusahaan serta wawancara 
langsung dengan pihak perusahaan. Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan analisis varians, dimana jika anggaran biaya proyek lebih 
besar dibanding realisasinya maka terjadi selisih yang menguntungkan, 
sedangkan apabila anggaran biaya proyek lebih kecil dibanding realisasinya 
maka terjadi selisih yang tidak menguntungkan. Temuan penelitian ini 
menunjukkan adanya selisih yang Favorable dan Unfavorable, selisih 
Unfavorable disebabkan perusahaan kurang efektif dalam mengestimasi jumlah 
bahan baku. Pada biaya tenaga kerja langsung terdapat selisih yang Unfavorable 
yang disebabkan penggunaan tariff upah yang tinggi oleh perusahaan kurang 
tepat. Selanjutnya selisih pada biaya overhead proyek terdapat selisih yang 
favorable pada varian anggaran dan varian kapasitas, selisih Unfavorable pada 
efisiensi tetap dan efisiensi variabel karena kapasitas pelaksanaan proyek lebih 
besar dari yang dianggarkan. Pengendalian dilakukan sebagai akibat dari adanya 
selisih yang tidak menguntungkan antara anggaran dan realisasi biaya proyek. 
Proses pengendalian akan dilakukan sepanjang daur hidup proyek agar 
terwujudnya performa yang baik pada setiap tahapan proyek. 
 




















The Comparative Analysis of Budget and Actual Project Cost  
At the PT. Bumi Karsa 
1Maifa Deapati A S 
2H. Djabir Hamzah 
3Abd. Rakhman Laba 
This research aimed to anaysis the budgeting and the actual project costs of PT 
Bumi Karsa at the GSE Road Sisi Udara Project.  The sampel of this reaseach 
are budgeting the actual report from the company and  interview result with the 
people who involved to the project and the company. This research use varians 
analysis to get the purpose.  Varians Analysis explain that the favoravble 
condition happened if the budgeting is bigger than the actual costs, and if the 
otherwise happened it show the unfavorable condition. The result of this research 
show the favorable and the unfavorable condition. The unfavorable caused by the 
company not effective to estimate the amount of raw materials.  In direct labor 
costs there are Unfavorable caused by the company use the hight tariff of wages 
and is not precise. Futhermore, the difference in overhead costs is favor  able to 
the budget varians and capacity varians, and unfavorable to the fix efficiency and 
variabel efficiency, it caused by the project execution capacity greater than 
budgeted. Control is carried out as a result of unfavorable difference between 
budget and actual cost of the project. Control process will be performed 
throughout the project life cycle in order to realize a good performance at every 
stage of the project. 
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1.1. Latar Belakang 
Perkembangan dunia konstruksi ditandai dengan banyaknya pekerjaan 
proyek, baik itu proyek untuk skala besar maupun kecil di Sulawesi dan diseluruh 
kawasan Indonesia saat ini. Proyek-proyek tersebut berupa pembangunan 
fasilitas umum, perkantoran, pusat perbelanjaan, dan perumahan. Data  dari 
kementrian PU menunjukkan perkembangan konstruksi  nasional sejak tahun 
2012 telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini ditandai pada 
tahun  2012 diperhitungkan mencapai Rp 284 triliun dan pada tahun 2014 
mencapai Rp 407 Triliun. Perkembangan ini juga memicu berkembangnya 
perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi, terkait pelaku jasa konstruksi 
nasional. Kemetrian PU mecatat ada sekitar 117.042 kontraktor dan 4.414 
konsultan, sehingga jelas bahwa perkembangan ini selain karena kebutuhan 
manusia yang terus bertambah, keuntungan yang besar juga menjadi alasannya.  
  Proyek merupakan suatu kegiatan yang  dilakukan sementara dalam 
jangka waktu tertentu, alokasi dana yang telah ditetapkan serta sesuai dengan 
kualitas yang telah ditentukan (Deashinta, 2015). Oleh karena itu, perusahaan 
konstruksi memerlukan perencanaan  strategis sebelum menjalankan suatu 
proyek, sehingga proyek dapat dijalankan dengan efektif dan efisien.  Hansen 
dan Mowen (2012) menjelaskan bahwa “Komponen kunci dari perencanaan 
adalah anggaran, yaitu rencana keuangan untuk masa depan”. Dalam 
melaksanakan proyeknya setiap perusahaan konstruksi menginginkan laba 
sehingga perlu adanya perencanaan yang matang berupa biaya yang telah 





dapat dialokasikan dengan tepat dan tidak menimbulkan kerugian bagi 
perusahaan itu sendiri. 
Garrison et al (2013) menjelaskan bahwa anggaran adalah sebuah 
rencana terperinci untuk masa depan yang disajikan dalam bentuk kuantitatif. 
Anggaran dibuat untuk menyeimbangkan pendapatan dan biaya dan setelah 
anggaran telah ditetapkan, maka pengeluaran aktual dibandingkan dengan 
anggaran untuk memastikan rencana yang ditetapkan dilakukan. Oleh sebab itu, 
anggaran menjadi hal yang penting bagi perusahaan terutama perusahaan 
konstruksi karena dalam pelaksanaan proyek, dana yang akan digunakan telah 
ditetapkan sebelumnya sehingga diharapkan  kemampuan dari perusahaan 
untuk mengelola dananya agar tujuannya dapat tercapai. 
Di dalam penyusunan anggaran, perusahaan membutuhkan informasi  
yang dapat diperoleh dari data masa lalu, sekarang, dan harapan-harapan yang 
akan dicapai di masa mendatang. Informasi yang didapat di perusahaan berasal 
dari internal berupa laporan keuangan dan laporan tahunan, serta informasi 
eksternal yaitu mencakup pesaing, kondisi industri, tingkat suku bunga, 
pertumbuhan ekonomi negara, tingkat inflasi dan sebagainya (Sasongko dan 
Parulian, 2010). Informasi-informasi tersebut memberikan manfaat bagi 
perusahaan  dan menjadikannya sebagai acuan pada saat penyusunan 
anggaran yang hanya berdasarkan estimasi dari para manajer.  
Pada dasarnya anggaran disusun kenyataannya terkadang tidak 
sesuai dengan realisasinya karena adanya perubahan pada  kondisi-kondisi 
tertentu misalnya perubahan kondisi ekonomi sehingga adanya selisih antara 
anggaran dan realisasinya. Kemudian,  yang menjadi masalah  apabila selisih 
tersebut tidak menguntungkan perusahaan. Bragg (2014) menjelaskan adanya 





operasi pada saat anggaran tersebut dirumuskan. Akibatnya jika kondisi ekonomi 
mengalami penurunan yang mendadak, karena anggaran telah ditetapkan pada 
jumlah tertentu dan tidak mendukung adanya perubahan kondisi ekonomi, 
sehingga manajemen diharuskan bertindak cepat agar tidak terjadi penurunan 
laba.  
Perbedaan-perbedaan yang terjadi didalam realisasi anggaran sulit 
untuk dihindari karena anggaran yang disusun hanya berdasar pada asumsi 
sehingga manajemen dituntut agar dapat menemukan penyebab masalah dari 
adanya perbedaan anggaran yang tidak menguntungkan (unfavorable), 
kemudian melakukan pengendalian. Pada dasarnya perencanaan dan 
pengendalian saling berhubungan, perencanaan melihat kemasa depan apa 
yang akan dilakukan dan pengendalian melihat ke masa lalu apa yang telah 
terjadi. Pengendalian membandingkan antara aktual dengan yang telah 
direncanakan untuk dilakukan penyesuaian anggaran. 
Pada penelitian ini akan disajikan data anggaran biaya proyek 
pembuatan GSE road sisi udara yang ditangani oleh PT Bumi Karsa. Pada 
proyek tersebut anggaran biaya pembuatan sebesar Rp. 9,176,075,000  (Bumi 
Karsa, 2014) karena adanya perbedaan atau selisih anggaran dan realisasi biaya 
proyek maka peneliti akan menganalisis apakah selisih yang terjadi pada proyek 
pembuatan GSE road sisi udara memberikan keuntungan pada perusahaan 
ataupun sebaliknya. 
PT. Bumi Karsa yang didirikan pada 14 Februari 1969, merupakan 
salah satu perusahaan kontraktor nasional yang berada di kasawan timur 
Indonesia. PT Bumi karsa berpengalaman dalam menyelesaikan berbagai 
macam pekerjaan proyek seperti jalan dan jembatan, bendungan dan irigasi, 





gedung-gedung untuk perkantoran dan fasilitas umum lainnya. PT Bumi Karsa 
sebagai perusahaan konstruksi telah menunjang pembangunan nasional 
tersebar di berbagai pelosok tanah air, khususnya di Indonesia bagian timur 
(Bumi Karsa, 2014). Beberapa proyek yang telah dikerjakan oleh PT Bumi Karsa 
Dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Beberapa proyek dapat dilihat pada 
tabel1.1  
Tabel 1.1 
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Sumber : PT. Bumi Karsa  
Selain beberapa proyek diatas PT Bumi Karsa juga melakukan kerjasama 
operasi  (KSO) dengan beberapa perusahaan lain. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 
meneliti apakah terdapat selisih anggaran perusahaan dan realisasi anggaran 
tersebut pada perusahaan  PT Bumi Karsa yang dituangkan dalam karya tulis 
ilmiah skripsi dengan judul “Analisis Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya 






1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan/selisih antara anggaran  dan realisasi biaya 
proyek  GSE Road Sisi Udara pada PT Bumi Karsa ? 
2. Apakah selisih yang terjadi merupakan selisih yang menguntungkan 
(favorable) bagi PT Bumi Karsa ?  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan 
masalah diatas antara lain : 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan/selisih antara anggaran dan 
realisasi biaya proyek GSE Road Sisi Udara pada PT Bumi Karsa. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah selisih yang terjadi merupakan 
selisih yang menguntungkan (favorable) untuk PT Bumi Karsa. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Menerapkan teori yang penulis dapatkan selama perkuliahan dan 








2. Bagi Pihak Lainnya 
Penelitian dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai anggaran biaya 
proyek. 
 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat: 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan rujukan untuk dijadikan pertimbangan oleh 
manajemen PT Bumi Karsa dalam mengambil keputusan yang 
berhubungan dengan anggaran proyek di dalam perusahaan. 
 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan ini pada dasarnya memuat latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab tinajauan pustaka memuat teori-teori yang digunakan sebagai 
landasan/tinjauan untuk menganalisis masalah pokok dalam penulisan penelitian, 
kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
  Bab metode penelitian menjelaskan secara detail metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri atas tempat dan waktu 





teknik pengumpulan data, definisi operasional penelitian, dan metode analisis 
data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
  Bab gambaran umum perusahaan berisikan gambaran umum dari PT. 
Bumi Karsa, termasuk sejarah dan tujuan perusahaan, status perusahaan, serta 
struktur organisasi perusahaan. 
BAB V PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 Bab pembahasan dan hasil penelitian berisi uraian tentang 
karakteristik masing-masing variabel, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan 
atas temuan penelitian. 
BAB VI PENUTUP 














2.1.1 Pengertian Anggaran 
Menurut Sasongko dan Parulian (2010) anggaran adalah rencana 
yang akan dijalankan oleh manajemen dalam satu periode tertentu dalam bentuk 
kuantitatif. Informasi yang terdapat didalam anggaran diantaranya jumlah produk 
yang akan diproduksi dan harga jualnya untuk tahun depan. Sedangkan Bragg 
(2014) menjelaskan anggaran (budged) adalah dokumen yang berisi tentang 
ramalan hasil dan posisi keuangan suatu perusahaan untuk satu periode atau 
lebih. Anggaran berisi estimasi laporan laba-rugi dan juga estimasi neraca yang 
berisi posisi aset, liabilitas, dan ekuitas yang diantisipasi di masa mendatang. 
Oleh sebab itu  diperlukan gambaran awal dalam penetapan anggaran berupa 
laporan keuangan periode sebelumnya dan data mengenai kondisi ekonomi saat 
ini.  
Adanya anggaran di dalam perusahaan salah satu hal penting karena 
akan menjadi acuan untuk setiap stakeholder perusahaan dalam menjalankan 
fungsinya masing-masing. Selanjutnya  anggaran menurut Carter (2009) adalah 
sebagai berikut: 
 Anggaran adalah pernyataan yang terkuantifikasi dan tertulis dari rencana 
manajemen. Seluruh tingkatan manajemen sebaiknya terlibat dalam 
membuatnya. Anggaran yang dapat dilaksanakan meningkatkan koordinasi 
dari pekerja, klarifkasi kebijakan, dan kristalisasi rencana. Anggaran juga 
menciptakan harmoni internal dan kebutuhan suara yang lebih besar antara 
manajer dan pekerja berkaitan dengan tujuan.  
 
  Lebih lanjut lagi Hansen dan Mowen (2012) menjelaskan 





tersebut mengidentifikasi tujuan dan tindakan yang diperlukan untuk 
mencapainya. Anggaran mendorong para manajer untuk mengembangkan arah 
organisasi secara menyeluruh, mengantisipasi masalah, dan mengembangkan 
kebijakan untuk masa depan. Dalam pengambilan keputusan, anggaran 
berperan untuk memperbaiki pengambilan keputusan sehingga dapat mencegah 
timbulnya masalah dan menghasilkan status keuangan yang lebih baik lagi. 
Selain itu anggaran memberikan standar yang dapat mengendalikan 
penggunaan berbagai sumber daya perusahaan dan memotivasi karyawan. 
Sebagai bagian terpenting dari sistem penganggaran, pengendalian dicapai 
dengan membandingkan hasil aktual dengan hasil yang dianggarkan secara 
periodik. Perbedaan yang besar antara hasil aktual dengan hasil yang 
direncanakan adalah umpan balik yang menunjukkan sistem tersebut diluar 
kendali, sehingga mengetahui langkah yang akan diambil untuk mengetahui 
penyebabnya dan memperbaiki situasi.  
 Secara formal, anggaran mengkomunikasikan rencana organisasi 
pada setiap karyawan. Jadi semua karyawan dapat menyadari peranannya 
dalam pencapaian tujuan-tujuan tersebut, karena semakin meningkatnya ukuran 
organisasi maka semakin pentingnya peranan komunikasi dan koordinasi. 
Anggaran memainkan peranan yang penting dalam mempengaruhi perilaku 
individu dan kelompok disetiap tingkatan proses manajemen termasuk : 
menetapkan cita-cita, menginformasikan kepada individu mengenai apa yang 
mereka berikan untuk pencapaian cita-cita tersebut, memotivasi kinerja yang 
diinginkan, mengevaluasi kinerja, dan memberikan saran kapan tindakan korektif 
sebaiknya diambil (Carter, 2009). 
 Jadi, selain digunakan untuk perencanaan keuangan di masa yang 





tepat karena manajer dapat menelusuri secara langsung penyimpangan yang 
terjadi dari anggaran yang tidak sesuai dengan pelaksanaannya serta 
meningkatkan koordinasi antar departemen di dalam perusahaan. 
 
2.1.2  Tujuan Anggaran 
 Pada dasarnya manajemen melakukan penyusunan anggaran sebagai 
upaya untuk melakukan perencaan dan pengendalian dalam pencapaian tujuan 
perusahaan. Sasongko dan Parulian (2010)  menjelaskan tujuan utama 
penyusunan  anggaran adalah untuk dapat memprediksi tingkat aktivitas operasi 
dan keuangan perusahaan yang akan digunakan manajemen dalam 
pengambilan keputusan dimasa depan Selain itu anggaran juga memiliki tujuan 
yang lain, tujuan-tujuan penyusunan anggaran yaitu untuk perencanaan, 
koordinasi, motivasi, dan pengendalian.  
1. Perencanaan 
Anggaran memberikan gambaran kepada manajer dalam menyusun 
tujuan dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian manajer dapat melakukan 
perencanaan dengan melihat fakta-fakta yang ada di lapangan, informasi 
tersebut digunakan dalam mengabil langkah-langkah selanjutnya terhadap 
penyimpangan yang terjadi. 
2. Koordinasi 
Anggaran memudahkan departemen berkoordinasi dengan 
departemen lain di dalam perusahaan. Setiap departemen di perusahaan 
mempunyai fungsi dan tujuannya masing-masing, misalnya departemen 
penjualan yang telah menetapkan anggarannya selanjutnya melakukan 
koordinasi dengan departemen pemasaran.  Kemudian departemen pemasaran 





memenuhi jumlah staf yang dibutuhkan departemen pemasaran dalam pencapai 
target penjualan.  Departemen keuangan memenuhi kebutuhan dana 
sehubungan jumlah biaya yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan penjualan. 
3. Motivasi 
Dengan adanya anggaran  yang ditetapkan maka membuat 
manajemen untuk menetapkan target-target yang harus dicapai perusahaan. Hal 
tersebut mendorong motivasi karyawan dalam pencapaian target yang telah 
ditetapkan dan karyawan mempunyai gambaran secara jelas mengenai target 
yang harus dicapai  dibandingkan dengan tanpa adanya target. Dalam 
memotivasi karyawan, manajemen perlu strategi agar tujuannya dapat tercapai. 
Strategi yang digunakan salah satunya dengan memberikan pemahaman kepada 
para karyawan. Dalam Carter (2009) terdapat elemen-elemen yang disarankan 
sebagai cara untuk memotivasi karyawan agar cita-cita pada anggaran yang 
ditetapkan dapat tercapai adalah sebagai berikut: 
a) Suatu sistem kompensasi yang membangun dan memelihara hubungan 
yang jelas antara hasil dengan imbalan. 
b) Suatu sistem untuk penilaian kinerja yang dipahami oleh karyawan 
dalam hubungannya dengan efektivitas dan hasil penting mereka secara 
individual, tugas dan tanggung jawab mereka, tingkatan dan luasnya 
pengaruh mereka dalam pengembilan keputusan, serta waktu yang 
diberikan untuk menilai hasil mereka. 
c) Suatu sistem komunikasi yang memungkinkan karyawan untuk bertanya 
kepada atasan mereka dengan kepercayaan dari atasan serta 
komunikasi yang jujur, 
d) Suatu sistem promosi yang menciptakan dan mempertahankan 





e) Suatu sistem pendukung karyawan melaui bimbingan, konseling, dan 
perencanaan karir. 
f) Suatu sistem yang mempertimbangkan tidak hanya tujuan perusahaan, 
melainkan juga keahlian dan kapasitas karyawan. 
g) Suatu sistem yang tidak setengah-setengah, tetapi berusaha untuk 
meraih standar yang realistis dan dapat dicapai, menekankan pada 
perbaikan dan menyediakan lingkungan dimana konsep keunggulan 
dapat tumbuh. 
Hal ini dapat memberikan pemahaman bagaimana saling terkaitnya antara 
anggaran dan perilaku manusia. 
4. Pengendalian 
Anggaran mempermudah manajer untuk melakukan pengendalian-
pengendalian terhadap aktifitas yang ada di dalam perusahaan. Penyimpangan 
di perusahaan dapat ditelusuri yaitu  apabila terdapat selisih yang tidak 
menguntungkan antara anggaran yang telah di tetapkan sebelumnya dengan 
realisasinya. Dengan demikian manajer dapat mengetahui tindakan yang harus 
dilakukan. 
 
2.1.3 Anggaran Induk dan Jenis-jenisnya 
Menurut Ahmad (2013) anggaran induk yaitu rencana keuangan 
menyeluruh untuk suatu organisasi yang termasuk diantaranya penjualan, 
produksi, distribusi dan keuangan. Selanjutnya Hansen dan Mowen (2012) 
menjelaskan anggaran induk sebagai rencana keuangan yang komperhensif bagi 
perusahaan dan biasanya untuk periode satu tahun sesuai dengan tahun fisikal 
perusahaan. jadi anggaran induk merupakan rangkaian keseluruhan dalam 





didalam anggaran induk yang terdiri atas dua bagian yaitu anggaran operasional 
dan anggaran keuangan . Bagian-bagian dari anggaran induk  menurut 
Sasongko dan Parulian (2010)  adalah sebagai berikut : 
A. Anggaran Operasional 
Anggaran operasional yaitu anggaran yang terdiri atas perkiraan laba 
rugi dan disertai dengan laporan pendukung seperti penjualan, produksi, 
pemakaian dan pembelian bahan baku, tenaga kerja langsung, overhead 
produksi, beiaya produksi, beban operasi dan laba rugi. 
1. Anggaran Penjualan 
Anggaran penjualan menyajikan jumlah unit barang atau jasa sekaligus 
harga yang diharapkan dapat dijual perusahaan di masa depan. Oleh sebab 
itu, anggaran penjualan menjadi dasar bagi semua anggaran operasional 
dan sebagian besar anggaran keuangan. Jumlah barang atau jasa yang 
akan dijual mempengaruhi jumlah produksi selanjutnya akan mempengaruhi 
bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead sehingga sangat bagi 
perusahaan menetapkan anggaran penjualan secara akurat. 
2. Anggaran Produksi 
Anggaran produksi memperlihatkan jumlah barang jadi yang harus 
diproduksi oleh perusahaan dalam satu periode anggaran. Barang jadi yang 
akan diproduksi untuk setiap periode anggaran harus memperhatikan tingkat 
penjualan dalam unit, serta jumlah persediaan akhir dan awal barang jadi. 
3. Anggaran Pemakaian dan Pembelian Bahan Baku 
Anggaran pemakaian dan pembelian bahan baku menghasilkan dua 
informasi yaitu jumlah kebutuhan pemakaian bahan baku dan nilai 






4. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Anggran biaya tenaga kerja langsung memperlihatkan jumlah jam tenaga 
kerja langsung yang digunakan untuk memproduksi barang jadi yang telah 
ditetapkan pada anggarn produksi. Selain itu, anggran tenaga kerja langsung 
memperlihatkan jumlah upah yang akan  dibayarkan untuk tenaga kerja 
langsung. 
5. Anggaran Biaya Overhead Produksi 
Anggaran biaya overhead produksi memperlihatkan jumlah biaya yang harus 
dikeluarkan untuk memproduksi barang guna mencapai target produksi. 
6. Anggaran Biaya Produksi 
Anggaran biaya produksi memperlihatkan seluruh biaya produksi yang akan 
dikeluarkan pada suatu tahun anggaran. Anggaran produksi sebenarnya 
hanya mengumpulkan informasi-informasi pada anggaran pemakaian bahan 
baku, anggaran tenaga kerja langsung, dan anggaran overhead. 
7. Anggaran Beban Operasi 
Anggaran beban operasi memperlihatkan perkiraan beban operasi yang 
akan dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode anggaran. Beban operasi 
berupa kegiatan yang tidak terlibat langsung dalam proses produksi, 
kegiatan-kegiatan tersebut dibagi menjadi dua kegiatan penjualan dan 
administrasi. 
8. Anggaran Laba Rugi 
Anggaran laba rugi disusun untuk memberikan informasi kepada manajemen 
tentang jumlah laba atau rugi bersih yang akan diperoleh perusahaan dalam 







B. Anggaran Keuangan 
Anggaran induk juga berisi rencana untuk pembelian aktiva jangka 
panjang yaitu lebih dari satu tahun periode operasional. Anggaran keuangan 
terdiri atas dua bagian yaitu anggaran kas dan anggaran neraca. 
1. Anggaran Kas 
Anggaran kas menyajikan informasi tentang perkiraan jumlah penerimaan 
dan pengeluaran kas pada periode suatu periode anggaran. dengan 
demikian manajer harus mengetahui waktu kemungkinaan perusahaan 
mengalami kelebihan atau keurangan kas sehingga dapat melakukan 
perencanaan mengenai kebutuhan kas perusahaan. 
2. Anggaran Neraca 
Anggaran neraca menyajikan informasi kepada manajemen hasil akhir dari 
seluruh anggaran yang telah disusun sebelumnya (anggaran penjualan dan 
anggran kas). Anggaran neraca memperlihatkan pengaruh dari kebijakan 





































2.2 Kelebihan dan Kelemahan Anggaran 
Anggaran membantu manajemen dalam melakukan koordinasi dan 
penerapannya dalam upaya pencapaian tujuan, anggaran juga memberikan 
gambaran  kepada manajemen mengenai sumber daya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan kegiatan, selanjutnya anggaran  menjelaskan koordinasi antar 
bagian sebagai upaya pencapaian tujuan perusahaan (Sasongko dan Parulian, 
2010). Oleh sebab itu, sampai saat ini perusahaan masih melakukan 
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bukan berarti anggaran tersebut terlepas dari kekurangan-kekurangan, untuk itu 
manajemen perlu memahami kelebihan dan kelemahan anggaran sehingga 
mengetahui langkah yang harus diambil dan dihindari pada saat menyusun dan 
realisasi anggaran tersebut. 
2.2.1. Kelebihan Anggaran 
Bragg (2014) menjelaskan kelebihan-kelebihan Anggaran adalah 
sebagai berikut : 
1. Orientasi pada Perencanaan 
Mendorong manajemen untuk berpikir jangka panjang, walaupun terkadang 
anggaran yang telah direncanakan tidak mencapai sasaran akan tetapi 
manajemen dapat memikirkan posisi pesaing, keuangan perusahaan serta 
pengendaliannya. 
2. Skenario Model 
Apabila perusahaan dihadapkan pada sejumlah keputusan yang akan 
diambil, manajemen dapat menciptakan sejumlah anggaran yang masing-
masing berdasarkan skenario yang berbeda untuk mengestimasi hasil 
keuangan dari tiap-tiap arah strateginya. 
3. Kajian Profitabilitas 
Anggaran mendorong manajemen untuk memilih aspek yang menghasilkan 
kas dan menghentikan bisnis yang menghabiskan kas. Namun, kelebihan ini 
hanya dapat diterapkan pada anggaran yang cukup terperinci yang 
menguraikan pada tingkat produk, tingkat lini produk, atau tingkat unit bisnis. 
4. Kajian Asumsi 
Anggaran mendorong manajemen untuk mempertimbangkan tujuan 
perusahaan memasuki bisnis tertentu, beserta asumsi utama mengenai 





asumsi yang berdampak pada perubahan keputusan manajemen dalam 
menjalankan bisnisnya. 
5. Evaluasi Kinerja 
Manajemen menetapkan bonus atau insentif lainnya dengan melihat 
bagaimana kinerja karyawan jika dibandingkan dengan anggarannya. 
6. Meramalkan Arus Kas 
Anggaran dapat digunakan untuk meramalkan arus kas jangka pendek, 
namun akan semakin tidak dapat diandalkan jika periodenya semakin 
panjang. 
7. Alokasi Kas/Uang Tunai 
Proses penganggaran mendorong manajemen untuk memutuskan aset yang 
paling bermanfaat untuk mendapatkan investasi. 
8. Analisis Penurunan Biaya 
Anggaran dapat digunakan untuk merencanakan target penurunan biaya 
yang diharapkan untuk dicapai. 
9. Komunikasi Pemegang Saham 
Beberapa investor besar mengiginkan tolok ukur untuk mengetahui 
kemajuan perusahaannya. Walaupun beberapa perusahaan memilih untuk 
tidak bergantung pada anggarannya sendiri, anggaran tersebut masih 
berguna untuk menyusun anggran konservatif untuk dibagikan kepada para 
investor. 
Selanjutnya  Garrison et. al. (2013) mengemukakan kegunaan dari 
anggaran yaitu: 
1. Anggaran merupakan alat komunikasi bagi rencana manajemen kepada 
seluruh organisasi. 
2. Anggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan merencanakan masa 
depan. Tanpa penyususnan anggaran, maka akan terlalu banyak manajer 






3. Proses penganggaran merupakan alat alokasi sumber daya pada berbagai 
bagian dari organisasi agar dapat digunakan seefektif mungkin. 
4. Proses penganggaran mengungkap adanya potensi masalah sebelum 
masalah itu terjadi. 
5. Anggaran mengoordinasikan aktivitas seluruh organisasi dengan cara 
mengintegrasikan rencana dari berbagai bagian. Penganggaran ikut 
memastikan agar setiap orang dalam organisasi menuju tujuan yang sama. 
6. Anggaran menentukan tujuan dan sasaran yang dapat dijadikan acuan 
untuk mengevaluasi kinerja selanjutnya. 
 
Jadi, anggaran merupakan hal yang sang penting oleh perusahaan 
karena selain digunakan sebagai perencanaan keuangan perusahaan, selain 
digunakan untuk kepentingan internal perusahaan anggaran juga memberikan 
manfaat bagi pihak eksternal perusahaan dengan memperlihatkan  gambaran 
kepada investor yang ingin mengetahui perbedaan antara anggaran dan 
realisasinya dari waktu ke waktu. Sehingga  sudah sangat jelas alasan bagi 
sebagian besar perusahaan menerapkan anggarannya. 
 
2.2.2  Kelemahan Anggaran 
Selain memiliki kelebihan-kelebihan yang menguntungkan 
perusahaan, terdapat sejumlah kekurangan dari penganggaran. Bragg (2014) 
menjelaskan terdapat sejumlah kekurangan-kekurangan terkait dengan anggaran 
yang meliputi: 
1. Ketidakakuratan 
Anggaran yang disusun berdasarkan asumsi dengan kondisi operasi pada 
saat anggaran tersebut dirumuskan. Namun, adanya kondisi penurunan 
ekonomi yang mendadak, perubahan tingkat suku bunga, kurs valuta asing, 
dan harga komoditas, karena anggaran menetapkan tingkat pengeluaran 
tertentu yang tidak dapat didukung oleh kondisi sehingga menyebabkan 







2. Pengambilan Keputusan yang Kaku 
Proses penganggaran memfokuskan perhatian tim manajemen pada strategi  
selama periode perumusan anggaran yang mendekati akhir tahun fisikal. 
Untuk tahun yang tersisa, tidak ada komitmen manajemen untk 
mengevaluasi strategi sehingga apabila terjadi perubahan di pasar setelah 
anggaran selesai, maka tidak ada system secara formal untuk mengkaji 
situasi dan melakukan perubahan. 
3. Waktu yang Diperlukan 
Proses penyususnan anggaran membutuhkan waktu yang panjang 
khususnya di lingkungan yang buruk pengorganisasiannya dimana banyak 
pengulangan perhitungan anggaran. Selanjutnya, penganggaran akan lebih 
luas jika kondisi bisnis senantiasa berubah, yang menuntut perhitungan 
ulang model anggaran. 
4. Mempermainkan Sistem 
Terkadang manajer yang berpengalaman berusaha mempermainkan sistem 
dengan cara menurunkan estimasi pendapatan dan meningkatkan estimasi 
beban, sehingga dapat dengan mudah melakukan penyimpangan-
penyimpangan yang menguntungkan terhadap anggaran sehingga 
membutuhkan pengawasan untuk menghilangkannya. 
5. Menyalahkan Hasil 
Divisi-divisi di dalam perusahaan akan saling menyalahkan jika tidak 
mencapai hasil yang dianggarkan. 
6. Alokasi Beban 
Pada proses penyususnan anggaran menyarankan bahwa jumlah tertentu 
biaya overhead harus dialokasikan ke macam-macam departemen, dan 





7. Gunakan Saja agar Tidak Hilang 
Apabila bagian tertentu dari perusahaan, mendekati akhir periode anggaran 
dan tidak menghabiskan dana yang telah dianggarakan pada bagian 
tersebut, maka manajer bagian tersebut dapat mengotorisasi pengeluaran 
yang berlebihan pada menit-menit terakhir karena  anggaran di periode 
selanjutnya akan dikurangi apabila tidak membelanjakan semua jumlah yang 
telah diotorisasikan. 
8. Hanya Mempertimbangkan Hasil Keuangan 
Pada dasarnya anggaran hanya berfokus pada aspek kuantitatif suatu 
bisnis. Namun kenyataanya pelanggan tidak peduli laba suatu bisnis mereka 
hanya membeli produk dari perusahaan dengan kualitas yang baik dan 
harga yang wajar. Namun, hal ini sangat sulit dimasukkan dalam konsep 
anggaran karena bersifat kualitatif, sehingga konsep penganggaran tidak 
selalu mendukung kebutuhan  pelanggan. 
Selanjutnya Ahmad (2013) menjelaskan keterbatasan anggaran yaitu: 
1. Bahwa dalam budged planning kita menggunakan taksiran-taksiran yang 
tidak selalu tepat. 
2. Bahwa budged itu harus terus menerus disesuaikan dengan keadaan yang 
berubah-ubah. Misalnya dalam situasi inflasi terbuka, budgeting yang 
lengkap tidak banyak gunanya dan malah merepotkan. Oleh karena itu, 
dalam masa inflasi terbuka sedapat mungkin harus ditetapkan patokan-
patokan kuantitas, sedangkan patokan-patokan harga (dalam rupiah) 
harus disesuaikan secara periodik. 
3. Pelaksanaan budged tidak terjadi dengan otomatis, oleh karena itu, 
manajemen pada semua tingkat harus ikut serta. Sehingga budgeting yang 
dimaksudkan mencapai prestasi yang lebih tinggi, maka akan 
menyebabkan timbulnya persoalan hubungan antar manusia. 
4. Budgeting tidak menghilangkan kebutuhan akan judgement dari manajer 
yang berpengalaman. Budgeting adalah untuk membantu dan bukan untuk 
menggantikan judgement. 
 
Walaupun perusahaan perlu untuk menetapkan anggarannya, namun 
yang harus diperhatikan bahwa tidak selamanya anggaran memberikan 





keuangan  di masa  depan sehingga terkadang anggaran yang disusun tidak 
selalu tepat karena adanya perubahan kondisi ekonomi dari waktu ke waktu. 
kelemahan-kelemahan ini telah menjadi rahasia umum namun, penyimpangan-
penyimpangan tersebut sulit untuk diatasi. 
 
2.3 Penyusunan Anggaran 
  Garrison et al (2013) menjelaskan Komite anggaran  yaitu komite yang 
bertanggung dalam penyusunan anggaran dan juga bertanggung jawab atas 
semua masalah yang berkaitan dengan program anggaran di perusahaan.  
Selain itu, komite anggaran yang akan memberikan persetujuan atas anggaran  
final dan menerima laporan secara berkala atas realisasi pencapaian tujuan-
tujuan yang dianggarkan. Komite anggaran biasanya terdiri atas direktur utama, 
wakil direktur utama, serta manajer dari berbagai departemen.  Dalam 
penyusunan anggaran perselisihan dapat terjadi  karena anggaran menentukan 
alokasi sumber daya untuk setiap departemen sehingga ada departemen yang 
memperoleh sumber daya yang lebih dibandingkan dengan yang lain. Oleh 
karena itu para manajer berusaha untuk memastikan bahwa kepentingannya 
dapat terpenuhi. 
  Partisipasi para manajer dalam penyusunan anggaran yang sukses 
dan  tidak menimbulkan perdebatan akan memberikan manfaat. Menurut Becker 
dan Green (dalam Arifin, 2007) manfaat dari partisipasi yang sukses antara lain: 
1. Memberi pengaruh yang sehat pada kepentingan  inisiatif, moral, dan 
antusiasme. 
2. Memberi hasil suatu rencana yang lebih baik, karena adanya kombinasi 
pengetahuan di beberapa individu. 





4. Para karyawan dapat lebih menyadari situasi dimasa yang akan datang dan 
perhatian terhadap sasaran dan pertimbangan-pertimbangan. 
  Jadi, keberhasilan pelaksanaan program penganggaran yang tidak 
menimbulkan perselisihan tidak hanya membutuhkan keterampilan teknis tetapi 
membutuhkan keterampilan hubungan antarmanusia sehingga anggaran yang 
disusun menguntungkan semua pihak baik itu internal maupun pihak eksternal 
perusahaan. 
 
2.3.1 Metode Penyusunan Anggaran 
Dedeh (dalam Katili, 2013) mengemukakan metode dalam menyusun 
anggaran adalah sebagai berikut: 
1. Otoriter atau top down 
Metode otoriter adalah metode dimana pada penyusunan anggaran 
dilakukan sendiri oleh pimpinan tanpa melibatkan karyawan dalam 
penyusunannya. Metode bermanfaat jika karyawan tidak memiliki 
kemampuan untuk menyusun anggaran dan akan memakan banyak waktu. 
2. Demokrasi atau bottom up 
Penyusunan anggaran yang dilakukan sepenuhnya oleh karyawan yang 
akan dicapainya dimasa yang akan datang. Pada metode ini karyawan telah 
memiliki kemampuan untuk menyusun anggaran dan tidak dikhawatirkan 
menimbulkan proses yang lama dan berlarut. 
3. Campuran atau top down dan bottom up 
Metode ini mencampurkan dua metode yaitu top down dan bottom up. Pada 
proses penyusunan pimpinan terlebih dahulu menyusun anggaran kemudian 





  Jadi, dari ketiga metode yang biasa digunakan oleh perusahaan 
masing-masing memiliki kelebihan namun, metode campuran menjadi metode 
paling efektif dalam penyusunan anggaran karena melibatkan semua pihak yang 
ada didalam perusahaan. Garrison et al (2013) menjelaskan seluruh tingkatan 
organisasi harus bekerjasama untuk menyusun anggaran karena manajemen 
puncak biasanya kurang mengetahui operasi secara terperinci dan sehari-hari, 
maka yang bersangkutan harus mengandalkan data anggaran terperinci dari 
bawahannya. Di sisi lain manajemen puncak menyukai prespektif strategis 
secara menyeluruh yang sangat penting.  Oleh karena itu, setiap tingkatan di 
dalam perusahaan berpartisipasi memberikan informasi untuk penyusunan 
anggaran yang akan digunakan sebagai bahan rujukan dalam penyusunan 
anggaran. selain itu, terjalin koordinasi dan komunikasi antara pimpinan dan 
bawahan dengan baik sehingga informasi dapat sampai dan sesuai dengan 
tujuan. 
 
2.3.2 Proses Penyusunan Anggaran 
Sebelum menyusun anggaran, para manajer yang tergabung dalam 
komite anggaran perlu memerhatikan faktor-faktor pertimbangan dalam 
penyusunan anggaran. adapun faktor-faktor tersebut menurut Hafid (dalam Katili, 
2013) adalah sebagai berikut: 
1. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan umum perusahaan 
2. Data-data waktu yang lalu 
3. Kemungkinan pekerkembangan kondisi ekonomi 
4. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing, dan gerak-gerik pesaing 
5. Kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintahan 





Hal ini akan menjadi dasar bagi manajemen pada saat menyususn 
anggaran serta anggaran yang telah disusun nantinya akan memberikan 
keuntungan bagi perusahaan dan meminimalisir penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi ketika realisasi anggaran tersebut.  Selain itu, melakukan 
pertimbangan sebelum menyususn anggaran membuat manajer tidak hanya 
terfokus untuk memenuhi kepentingan departemennya saja tetapi melakukan 
koordinasi dengan manajer lain untuk meminimalisir penghambat dari luar 
perusahaan.   
Menurut Ikhsan dalam Katili (2013) ada tiga bagian utama dalam 
proses pembuatan anggaran meliputi: “ (a) penetapan tujuan (b) bagian 
implementasi, (c) bagian pengendalian dan evaluasi kinerja”.  Ketiga bagian 
tersebut melibatkan semua pihak yang ada di dalam perusahaan, oleh karena itu 
agar realisasi anggaran sesuai dengan tujuan perusahaan, penyusunan 
anggaran  manajemen sebaiknya menetapkan target anggaran yang mudah 
dicapai agar tidak menimbulkan masalah dimasa yang akan datang.  
 
2.4 Konsep Biaya 
 Konsep biaya telah mengalami perkembangan dari waktu ke waktu 
dan telah diterapkan dalam berbagai bidang. Definisi biaya juga mengalami 
perbedaan sesuai dengan kebutuhan. Biaya menurut akuntan sebagai suatu nilai 
tukar, pengeluaran atau pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin perolehan 
atas manfaat. Sedangkan dalam akuntansi keuangan, biaya didefinisikan 
sebagai pengeluaran atau pengorbanan pada tanggal akuisisi dicerminkan oleh 
penyusunan atas kas atau aset lain yang terjadi pada saat ini atau di masa 





 Biaya  berbeda dengan beban namun,  keduanya seringkali digunakan 
sebagai sinonim tetapi beban dapat didefinisikan sebagai arus keluar yang dapat 
diukur dari barang atau jasa yang kemudian dibandingkan dengan pendapatan  
untuk menentukan laba. Sedangkan istilah biaya menjadi lebih spesifik ketika 
istilah tersebut dimodifikasi dengan deskripsi seperti langsung, utama, konversi, 
tidak langsung, tetap, variabel, terkendali, produk, periode, bersama, estimasi, 
standar, sunk, atau out of pocket (Carter, 2009). Setiap modifikasi ini 
mengimplikasin atribut tertentu pada pengukuran biaya. Biaya-biaya tersebut 
akan dicatat dan diakumulasikan apabila biaya dibebankan pada persediaan, 
menyusun laporan keuangan, merencanakan dan mengendalikan biaya, 
membuat perencanaan dan keputusan strategis, memilih di antara alternatif, 
memotivasi karyawan, dan mengevaluasi kinerja.  
 Selain itu, dalam perencanaan dan pengambilan keputusan juga harus 
bekerja dengan biaya masa depan, biaya penggantian, biaya deferensial, dan 
biaya opurtunitas, dimana biaya-biaya tersebut tidak satupun yang dicatat dan 
dilaporkan dalam laporan keuangan eksternal. 
 
2.4.1 Pengertian Biaya 
  Menurut Mulyadi dalam Wijaya dan Syafitri (2009) biaya dalam arti 
luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang 
telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu, dalam arti 
sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk 
memperoleh aktiva. Menurut Hansen dan Mowen (2012) Biaya adalah kas atau 
nilai setara kas yang dikeluarkan untuk mendapatkan barang atau jasa dengan 
harapan memberikan manfaat bagi organisasi saat ini ataupun dimasa yang akan 





organisasi yang berorientasi laba manfaat masa depan dapat berupa 
pendapatan. 
  Lebih lanjut Supriono (dalam Wijaya dan Syafitri, 2009) menjelaskan 
biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka 
memperoleh penghasilan atau revenue  yang akan dipakai sebagai pengurangan 
penghasilan. Oleh karena itu, biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan 
dalam rangka menghasilkan laba dari pendapatan dapat dikatakan sebagai biaya 
yang kedaluwarsa, biaya yang kedaluwarsa ini disebut sebagai beban. Di setiap 
periode, beban akan dikurangkan dari pendapatan pada laporan laba rugi untuk 
menentukan laba pada periode tersebut.  
  Jadi, untuk mendapatkan laba perusahaan harga harus melebihi biaya 
yang dikeluarkan. Jika harga mengalami penurunan maka dapat meningkatkan 
nilai bagi pelanggan dengan mengurangi pengorbanan pelanggan dan 
kemampuan menurunkan harga berkaitan dengan kemampuan dalam 
mengurangi biaya. Sehingga para manajer perlu mengetahui biaya dan berbagai 
tren biaya. Untuk memahami biaya tersebut berarti harus mengetahui biaya 
suatu objek. Oleh sebab itu, pembebanan biaya untuk menentukan biaya dari 
objek tersebut merupakan informasi penting bagi para manager. 
 
2.4.2 Klasifikasi Umum Biaya 
  Klasifikasi biaya adalah sangat penting untuk membuat ikhtisar yang 
berarti atas data dari biaya. Carter (2009) menjelaskan klasifikasi yang paling 
umum yang digunakan didasarkan pada hubungan antar biaya dengan berikut 
ini:  
1. Produk (satu lot, batch, atau unit dari suatu barang jadi atau jasa) 





3. Departemen, proses, pusat biaya (cost center), atau subdivisi lain dari 
manufaktur 
4. Periode akuntansi 
5. Suatu keputusan, tindakan, atau evaluasi. 
  Menurut Garrison et. al. (2013) secara umum biaya dapat 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya produksi dan biaya nonproduksi. Biaya 
produksi yaitu bahan langsung (direct material), tenaga kerja langsung (direct 
labor), dan overhead pabrik (manufacturing overhead), sedangkan biaya 
nonproduksi umumnya dibagi menjadi dua kategori yaitu biaya penjualan dan 
biaya administrasi. 
1. Biaya Produksi 
a. Bahan langsung yaitu bahan baku yang menjadi bagian utama dari 
produk jadi dimana biayanya dapat ditelusuri dengan mudah ke produk 
jadi. Adapun bahan baku yang tidak berpengaruh secara signifikan 
dalam produk jadi disebut bahan baku tidak langsung dan dimasukkan 
ke dalam overhead pabrik. 
b. Tenaga Kerja Langsung meliputi biaya tenaga kerja yang dapat 
ditelusuri dengan mudah ke masing-masing unit produk. Tenaga kerja 
langsung terkadang disebut juga tenaga kerja manual (touch labor) 
karena tenaga kerja langsung melakukan kerja tangan atas produk 
pada saat produksi. Tenaga kerja yang tidak dapat ditelusuri ke produk 
tertentu karena rumit dan memakan biaya disebut tenaga kerja tidak 
langsung (indirect labor). Seperti hal bahan baku tidak langsung, 
tenaga kerja tidak langsung dimasukkan kedalam overhead pabrik. 
c. Overhead Pabrik mencakup seluruh biaya produksi yang tidak 





Hanya biaya yang berhubungan dengan operasi pabrik yang termasuk 
kedalam overhead pabrik.  
2. Biaya Nonproduksi 
a. Biaya Penjualan (selling costs) mencakup semua biaya yang 
diperlukan untuk menangani pesanan pelanggan. Biaya-biaya tersebut 
terkadang disebut pemerolehan pesanan (order-getting) dan 
pemenuhan pemesanan (order-filling). 
b. Biaya Administrasi (administrative costs) meliputi semua biaya yang 
berhubungan dengan manajemen umum organisasi, bukan 
berhubungan dengan produksi atau penjualan dan biaya lainnya yang 





  Proyek bukan lagi menjadi kata yang asing, disadari ataupun tidak 
aktivitas proyek telah menjadi bagian baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 
dilingkungan kerja, misalnya  saja mempersiapkan suatu kegiatan ataupun 
melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan. Agar 
memahami lebih lanjut mengenai proyek berikut akan dijelaskan pengertian 
proyek serta anggaran biaya proyek yang digunakan di dalam perencanaan 
proyek.   
 
2.5.1 Pengertian Proyek 
 
  Secara umum proyek merupakan suatu kegiatan sementara dengan 
jangka waktu yang telah ditentukan, alokasi sumber daya tertentu untuk 
menghasilkan suatu produk dengan kriteria yang dibuat secara jelas. Selanjutnya 





untuk menghasilkan barang dan jasa yang diharapkan dapat memperoleh 
keuntungan dalam suatu periode tertentu (Bappenas TA-SRRP, 2003). 
  Menurut Schwalbe (dalam deashinta, 2015) proyek adalah suatu 
usaha yang bersifat sementara untuk menghasilkan suatu produk atau layanan 
yang unik. Proyek normalnya melibatkan beberapa orang yang saling 
berhubungan aktivitasnya dan sponsor utama dalam suatu proyek biasanya 
tertarik dalam penggunaan sumber daya yang efektif untuk menyelesaikan 
aktivitas secara efisien dan tepat waktu. 
  Oleh karena itu, agar tujuan dari proyek dapat tercapai  maka proyek 
harus disertai dengan perencanaan yang matang dan keterlibatan dari setiap 
tingkatan di dalam perusahaan. Menurut A. Koolma dan C.J.M Van De Schoot 
(dalam Deashinta, 2015) bahwa proyek adalah suatu tugas yang perlu 
didefinisikan dan terarah kesuatu sasaran yang dituturkan secara kongkrit serta 
harus diselesaikan dalam kurun waktu tertentu dengan menggunakan tenaga 
manusia terbatas dan dengan alat-alat yang terbatas pula, dan sedemikian rumit 
atau barunya, sehingga diperlukan suatu jenis pimpinan dan bentuk kerjasama 
yang berlainan dari yang biasa digunakan.  
  Jadi, pekerjaan proyek membutuhkan perencanaan yang tepat agar 
dapat mengelola sumber daya yang terbatas dan dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan dengan menggunakan faktor-faktor produksi yang ada. Untuk itu, 
setiap tingkatan manajemen di dalam perusahaan melakukan korrdinasi agar 
mencapai tujuan dari proyek itu sendiri secara efektif dan efisien. 
 
2.5.2 Anggaran Biaya proyek 
  Dalam penetapan anggaran biaya proyek terlebih dahulu menetapkan 





anggaran biaya (RAB) adalah perkiraan atau perhitungan biaya-biaya yang 
diperlukan untuk tiap pekerjaan dalam satu proyek konstruksi, sehingga 
diperoleh total anggaran yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek tersebut. 
Rencana anggaran biaya dibuat sebelum proyek dilaksanakan, jadi masih 
merupakan anggaran perkiraan, bukan anggaran sebenarnya berdasarkan 
pelaksanaan. Rencana anggaran biaya dihitung berdasarkan gambar-gambar 
rencana, spesifikasi yang telah ditentukan, upah tenaga kerja, serta harga bahan 
dan alat.  
  Di dalam Rencana Anggaran Biaya, tidak hanya terdapat biaya 
material, biaya upah pekerjaan, dan biaya peralatan tetapi juga secara tersirat 
terdapat biaya yang tidak langsung (indirect cost), dimana biaya ini dimasukkan 
kedalam biaya langsung karena didalam format penawaran hanya terdapat biaya 
langsung. Agar biaya yang dianggarkan dalam proyek tidak melebihi dari biaya 
aktual maka perlu untuk menerapkan manajemen biaya proyek. Menurut Kuddi 
(2015) ada 4 aktivitas utama dalam manajemen biaya proyek: 
1. Perencanaan sumber daya, memperkirakan sumber daya (manusia, 
perlengkapan, atau material) serta jumlah setiap sumber daya yang harus 
digunakan untuk melakukan aktivitas proyek. 
2. Perkiraan biaya, mengembangkan pendekatan atau perkiraan biaya sumber 
daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. 
3. Anggaran biaya, mengalokasikan keseluruhan perkiraan biaya satuan kerja 
untuk membangun dasar (baseline) untuk mengatur performa. 
4. Pengendalian biaya, mengendalikan perubahan-perubahan pada anggaran 
proyek. 
Jadi, agar dapat mengontrol biaya-biaya yang akan digunakan di 





proyek sehingga biaya yang dianggarkan sesuai dengan realisasinya. Selain itu, 
melakukan rancangan anggaran biaya proyek mempermudah manajemen dalam 
melakukan pengendalian pada saat proyek tersebut dilaksanakan. 
 
2.6 Pengendalian 
Pengendalian menurut  Carter (2009) merupakan suatu usaha yang 
dilakukan manajer untuk mencapai tujuan perusahaan. Aktivitas di tinjau secara 
terus-menerus untuk memastikan bahwa hasilnya berada dalam batasan yang 
diinginkan. Pengendalian akan dilakukan apabila hasil aktual berbeda dengan 
perencanaan. Konsep  pengendalian pada bisnis berbeda dengan pengendalian 
pada teknik. Proses pengedalian dalam teknik didesain untuk dapat bekerja 
secara kontinu, untuk menggunakan ukuran-ukuran fisik sebagai masukan 
informasi, dan untuk bekerja secara independen tanpa adanya intervensi 
manusia. 
Sedangkan , proses pengendalian pada bisnis pengambilan keputusan 
dilakukan oleh manusia. Selain itu, informasi yang menjadi dasar dalam proses 
pengendalian mencakup informasi finansial, dan aktivitas pengendalian dilakukan 
secara periodik bukan terus-menerus. Garrison et al (2013) menjelaskan bahwa 
konsep pengendalian bisnis juga berbeda dengan konsep pengendalian di 
bidang militer atau kepolisian, dimana  kebutuhan yang bersifat memaksa selau 
dimungkinkan, meskipun hal tersebut tidak diinginkan guna untuk mecapai 
pengendalian. Didalam bisnis pengendalian dilakukan melalui tindakan orang 
hanya terjadi apabila mereka melakukan kerja sama.  
Dengan demikian pengendalian dilakukan apabila terdapat perbedaan 
pada biaya dan pendapatan aktual terhadap anggaran. Tanggung jawab atas 





bertanggung jawab untuk menganggarakan biaya. Menggunakan biaya standar 
yang merupakan biaya yang telah ditetapkan sebelumnya dapat membantu 
manajer dalam mengedalikan biaya. Selain itu, dapat menjadi dasar bagi 
anggaran dan laporan biaya (Hansen dan Mowen, 2012). 
 
2.6.1 Biaya Standar 
Biaya standar digunakan sebagai suatu alat pengendalian manajerial. 
Pengendalian dapat ditingkatkan dengan mengembangkan standar unit dan 
jumlah total. Standar unit menurut Hansen dan Mowen (2012) adalah dasar bagi 
sistem anggaran fleksibel yang merupakan kunci bagi sistem perencanaan dan 
pengendalian. biaya standar unit untuk suatu input tertentu bergantung pada 
standar kuantitas dan standar harga. Biaya standar dapat dihitung dengan 
mengalikan standar kuantitas dan standar harga. 
Pada umumnya standar diklasifikasikan sebagai suatu yang ideal dan 
sesuatu yang suatu saat dapat dicapai. Menurut Hansen dan Mowen (2012) 
standar ideal merupakan standar yang dapat dicapai dengan efesiensi 
maksimum dan segala sesuatunya berjalan dengan sempurna yang ditandai 
dengan beroperasinya semua mesin dan tenaga kerja yang mempunyai 
keterampilan pada bidangnya masing-masing. Selanjutnya standar yang saat ini 
dapat dicapai yaitu standar yang memberikan kelonggaran seperti adanya mesin 
yang menganggur, adanya kerusakan yang normal ataupun tenaga kerja dengan 
keterampilan yang rendah. 
Sistem biaya standar diterapkan di dalam perusahaan yaitu untuk 
perencanaan dan pengendalian selain itu untuk perhitungan harga pokok produk. 
Hansen dan Mowen (2012) menjelaskan pengendalian anggaran 





variansi atau selisih. Dengan mengembangkan standar harga per unit dan 
standar kuantitas, variansi keseluruhan dapat dipisahkan menjadi variansi harga 
dan variansi efisiensi atau penggunaan. Jika variansi tidak menguntungkan, 
maka hal ini bisa diakibatkan oleh perbedaan antara harga yang direncanakan 
dan realisasinya, perbedaan penggunaan yang direncanakan dan realisasinya, 
atau keduanya. 
 
2.6.2 Analisis Varian 
Dedeh (dalam Katili, 2013) menjelaskan analisis Varian adalah 
sebagai berikut: 
Analisis varian digunakan untuk mengetahui hasil sesungguhnya rencana 
yang dianggarkan, yaitu dengan membandingkan biaya yang dianggarkan 
terhadap biaya actual yang sama. Analisis varians anggaran dapat 
menunjukkan dimana terjadinya selisih antara hasil sesungguhnya dengan 
anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
Hansen dan Mowen (2012) menjelaskan total variansi biasanya dibagi 
dalam komponen harga dan efisiensi untuk bahan baku langsung dan tenaga 
kerja langsung serta overhead. Variansi yang tidak menguntungkan terjadi ketika 
harga aktual atau penggunaan input lebih banyak daripada standar harga atau 
penggunaan dan begitupun  sebaliknya pada variansi yang menguntungkan. 
Jadi, analisis varian digunakan manajemen untuk mengetahui selisih antara 
rencana anggaran dengan realisasinya dan melakukan pengendalian terhadap 
penyimpangan yang terjadi.  Menurut Ahmad (2013) penyimpangan (varian) 
pada dasarnya dibagi menjadi dua kategori yaitu penyimpangan efektivitas dan 
penyimpangan efisiensi. 
Penyimpangan efektivitas merupakan keberhasilan dalam pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. Penyimpangan ini biasanya disebut sebagai 
penyimpangan volume atau target yang terlebih dahulu telah ditentukan. Apabila 





tersebut tidak tercapai maka keadaan ini disebut tidak efektif. Selanjutnya 
penyimpangan efisiensi merupakan penyimpangan yang terjadi karena adanya 
perubahan harga per unit, atau karena penggunaan input yang tidak efisien, jika 
anggaran input lebih kecil dari input sesungguhnya. Analisis variansi dapat 
ditelusuri pada bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan overhead 
(ahmad, 2013). 
1. Analisis Varian Bahan Baku  
a) Varian Harga  Bahan Baku 
Menurut Garrison et.al. (2013) “varian harga bahan baku 
mengukur perbedaan antara jumlah yang dibayarkan atas 
kuantitas bahan baku tertentu dan jumlah yang seharusnya 
dibayarkan menurut standar yang telah ditetapkan.” Perbedaan 
tersebut dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
SH  = (Hss x  Kss)   ̶ (Hst x Kss)  
          = (Hss  ̶  Hst) Kss 
Dimana : 
SH = Selisih harga bahan baku yang dipakai 
Hss = Selisih bahan baky sesungguhnya 
Hst = Harga bahan baku standar 
Kss = Kuantitas Sesungguhnya bahan baku yang dibeli 
Apabila : 
Hss > Hst, selisihnya bersifat tidak menguntungkan (unfavorable) 
Hss < Hst, selisihnya bersifat menguntungkan (favorable) 
b) Varian Kuantitas Bahan Baku 
Garrison et.al. (2013) menjelaskan “varian kuantitas bahan baku 





digunakan dalam produksi dan kuantitas yang seharusnya 
digunakan  menurut standar yang ditetapkan.”  Rumus varian 
kuantitas bahan baku adalah sebagai berikut: 
SKB  = (Kss x Hst)   ̶ (Kst x Hst) 
  = (Kss   ̶ Kst) Hst 
Dimana : 
SKB  = Selisih kuantitas bahan baku 
Kss = kuantitas sesungguhnya bahan baku yang digunakan  
Hst  = Harga standar per unit 
Kst = kuantitas standar yang diperkenankan untuk output 
aktual 
Apabila: 
Kss > Kst, selisihnya bersifat tidak menguntungkan (unfavorable) 
Kss < Kst, selisihnya bersifat menguntungkan (favorable) 
2. Analisis Varians Biaya Tenaga kerja 
a) Varian tarif tenaga kerja 
Menurut Garrison et.al. (2013) “varian tarif tenaga kerja (labor rate 
variance) untuk mengukur setiap variandari standar tariff rata-rata per 
jam yang dibayarkan kepada tenaga kerja langsung.” Rumus untuk 
tariff varian tenaga kerja dinyatakan sebagai berikut: 
ST = (Tss x JKss)   ̶ (Tst x JKss) 
    = (Tss   ̶ Tst) JKss 
Dimana: 
ST = Selisih tarif tenaga kerja 
JKss    = jam tenaga kerja langsung aktual yang digunakan 





Tss    = tarif upah sesungguhnya per jam 
Apabila : 
Tss > Tst, selisihnya bersifat tidak menguntungkan (unfavorable) 
Tss < Tst, selisihnya bersifat menguntungkan (favorable) 
b) Varian efisiensi tenaga kerja 
Garrison et.al. (2013) menjelaskan “varian efisiensi tenaga kerja 
(labor efficiency variance) digunakan untuk mengukur produktivitas 
tenaga kerja  
Langsung.” Rumus untuk menghitung varian efisiensi tenaga kerja 
adalah sebagai berikut: 
SE = (JKss x Tst)   ̶ (JKst x Tst) 
    = (JKss   ̶ JKst) Tst 
Dimana: 
SE  = Selisih efisiensi tenaga kerja 
JKss    = Jam Sesungguhnya tenaga kerja langsung yang 
digunakan 
JKst    = jam standar tenaga kerja langsung yang seharusnya 
digunakan 
Tst    = tarif upah standar per jam 
Apabila: 
Jkss > Jkst, selisihnya bersifat tidak menguntungkan (unfavorable) 
Jkss < Jkst, selisihnya bersifat menguntungkan (favorable) 
3. Analisis Varian Biaya Overhead 
Menurut Hansen dan Mowen (2012) menjelaskan varians biaya Overhead 
yaitu perbedaan antara overhead yang dibebankan dan overhead yang 





a) Varians Anggaran 
SA = BOPss – BOPKss 
SA = BOPss – (BTA + (Kpss x TVst)) 
SA = BOPss – ((KN x TTst) + (Kpss x TVst)) 
Dimana : 
SA  = Selisih anggaran 
BOPss = Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
BOPKss = Biaya overhead pabrik 
BTA = Biaya overhead pabrik tetap yang dianggarkan 
KN = Kapasitas normal 
Kpst = Kapasitas standar 
TTst = Tarif tetap standar 
TVst = Tarif variabel standar   
 Apabila: 
BOPss > BOPKss, selisihnya bersifat tidak menguntungkan 
(Unfavorable) 
 BOPss < BOPKss, selisihnya bersifat menguntungkan (Favorable) 
b) Varians Kapasitas 
SK = BOPKss – BOPB 
SK = ((KN x TTst) + ( Kpss x TVst)) – ((Kpss x Tst)) 
SK = ((KN x TTst) + ( Kpss x TVst)) – ((Kpss x TTst) + (Kpss x  
Vst)) 
SK = (KN x TTst) – (Kpss x Tvst) 
SK = (KN – Kpss) TTst   
Dimana:  





BOPKss = Biaya overhead pabrik pada kapasitas sesungguhnya 
BOPB = Biaya overhead pabrik dibebankan 
Kpss = Kapasitas normal 
Tst = Tarif total standar 
TTst = Tarif tetap standar 
TVst = Tarif variabel standar 
Apabila: 
 KN > Kpss, selisihnya bersifat tidak menguntungkan (Unfavorable) 
 KN < Kpss, selisihnya bersifat menguntungkan (Favorable) 
c) Varians Efisiensi 
SE = BOPB – BOPst 
SE = (Kpss x Tst) – (Kpst x Tst) 
SE = (Kpss – Kpst) Tst 
Dimana: 
SE = Selisih Efisiensi 
BOPB = Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
BOPst = Biaya Overhead pabrik standar 
Kpss = Kapasitas sesungguhnya 
Kpst = Kapasitas standar 
Tst = Tarif total standar 
 Apabila: 
 Kpss > Kpst, selisihnya bersifat tidak menguntungkan 
(Unfavorable) 

























Dari hasil analisis varians pada 
tahun 2006 total penyimpangan 
favorable dengan persentase 0,98 
% dan selisih Rp 629.760.614. 
Pada total biaya langsung terjadi 
penyimpangan favorable dengan 
persentase 2,67 % dan jumlah 
selisih Rp 729.405.471. Namun 
berbeda pada total biaya tidak 
langsung, pada biaya ini terjadi 
penyimpangan unfavorable dengan 
nilai persentase 37,49 % dan 
jumlah selisih Rp 174.600.458. 
sedangkan laba bersih yang 
dihasilkan dalam analisis varians 
memiliki penyimpangan favorable 
dengan persentase 13,42 % dan 
selisih Rp 821.380.404. pada tahun 
2007, penyimpangan favorable 
terjadi pada total pendapatan 
dengan persentase1,80 % dan 
selisih Rp 1.397.684.276. hal 
tersebut berbeda pada total biaya 
langsung, penyimpangan yang 
terjadi pada biaya ini adalah 
unfavorable dengan persentase -
5,73 % dan selisih Rp 
1.754.617.944. Sedangkan 
penyimpangan favorable terjadi 
oada total biaya tidak langsung 
yaitu dengan persentase 3,12 % 





1.016.576.475. Terakhir analisis 
dilakukan pada laba bersih dengan 
persentase penyimpangan 2,75 %. 
Penyimpangan ini termasuk 
favorable dengan nilai selisih Rp 
276.408.727. 










1. Hasil analisis penerapan 
anggaran sebagai alat 
pengendalian biaya produksi 
khususnya pada PT Semen Tonasa 
yang menunjukkan bahwa dilihat 
dari penerapan anggaran biaya 
bahan baku telah dilakukan secara 
efektif, alasannya karena adanya 
selisih yang efektif / favorable. Hal 
ini didasari oleh karena 
penggunaan bahan baku telah 
efisien dalam produksi semen. 
2. Berdasarkan analisis anggaran 
dan realisasi biaya tenaga kerja 
dan biaya overhead pabrik yang 
menunjukkan belum efisien, hal ini 
disebabkan karena penerapan 
anggaran biaya tenaga kerja dan 
biaya overhead pabrik belum 













1. Berdasarkan hasil analisis 
varians anggaran , ditemukan 
terdapat selisih antara anggaran 
dan realisasinya pada proyek 
kontraktor CV. Molina, yaitu selisih 
biaya untuk bahan baku/material 
yang menguntungkan sebesar Rp 
2,898,887,65 dan selisih biaya 
untuk upah pekerja proyek yang 
tidak menguntungkan sebesar Rp 
1,867,712.00 pada proyek 





01/Palu Barat, selisih biaya untuk 
bahan baku/material yang 
menguntungkan sebesar Rp 
4,746,680.77 dan selisih biaya 
untuk upah pekerja proyek yang 
tidak menguntungkan sebesar Rp 
4,527,474.50 pada proyek 
rehabilitasi Kantor Koramil 1306-
04/Dolo, serta selisih biaya untuk 
bahan baku/material yang 
menguntungkan sebesar Rp 
2,919,008.92 dan selisih biaya 
untuk upah pekerja proyek yang 
tidak menguntungkan sebesar Rp 
5,771,384.70 pada proyek 
rehabilitasi Rumdis Danramil 1306-
06/Banawa. 
2. Berdasarkan hasil analisis 
varians anggaran, terdapat selisih 
yang bersifat menguntungkan 
(favorable) yakni pada biaya bahan 
baku/material dan selisih yang 
bersifat tidak menguntungkan 
(unfavorable) dalam hal biaya untuk 
upah pekerja. Pada ketiga proyek 
CV. Molina yang dianalisis, pada 
analisis varians biaya untuk bahan 
baku/material menunjukkan bahwa 
selisih yang diperoleh bersifat 
menguntungkan (favorable), 
sedangkan pada analisis varians 
biaya untuk upah tenaga kerja 
menunjukkan bahwa selisih yang 

















Hasil pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa setelah 
melakukan uji analisis terdapat 
selisih menguntungkan dalam 
proyek rehab ruang perpustakaan 
dan rehab ruang kepala dinas. 
Selisih menguntungkan sebesar 
Rp. 2.834.719. selisih ini diperoleh 
dari selisih harga bahan bangunan 
sebesar Rp. 2.043.834.50, serta 
selisih upah tenaga kerja langsung 
sebesar Rp. 820.884.50, setelah 
dikurangi dari selisih merugikan 
pada BOP sebesar Rp. 30.000.00. 
dari hasil analisis perusahaan 
berhasil mengendalikan biaya dan 
biaya tersebut lebih rendah dari 
yang dianggarkan serta 
kemampuan perusahaan dalam 
mengerjakan proyek tepat waktu.  












Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam proses penyusunan 
anggaran di PT. Asuransi 
Jiwasraya (persero) Manado suda 
baik, dimana anggaran disusunoleh 
direksi dengan mempertimbangkan 
usulan anggaran yang dibuat 
regional manager terlebih dahulu 
dan laporan anggaran dan realisasi 
rencana kerja tahun sebelumnya. 
Hasil analisis varians biaya 
operasional untuk tahun 2010-2012 
menghasilkan penyimpangan yang 
menguntungkan (Favorable) 
penyimpangan yang tidak 
menguntungkan (Unfavorable), 







menguntungkan (Favorable). Dan 
untuk pengendalian terhadap biaya 
operasional di perusahaan sudah 
baik, karena perusahaan selalu 
melakukan usaha perbaikan pada 
tahun berikutnya. Yang berate 
sistem manajemen kinerja (SMK) di 
PT. Asuransi Jiwasraya (persero) 
ManadoRegional Office sudah baik. 
 
 
2.8 kerangka Pemikiran 
kerangka pemikiran merupakan suatu tinjauan apa yang diteliti dan 
dituangkan dalam bagan yang menjadi alur pemikiran peneliti. Adapun kerangka 


















































2.9 Hipotesis  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Diduga terdapat perbedaan/selisih antara anggaran dan realisasi biaya 
proyek GSE Road Sisi Udara pada PT. Bumi Karsa. 
2. Diduga selisih yang terjadi merupakan selisih yang menguntungkan 






PT. Bumi Karsa 
Anggaran Biaya Proyek 
 












3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan secara langsung pada PT Bumi Karsa yang 
berlokasi di wisma Kalla Lt. 11, jalan Dr. Sam Ratulangi No. 8, Makassar 
Sulawesi Selatan. Pelaksanaan dilakukan pada bulan Januari 2016 sampai 
selesai. Adapun data yang diambil di perusahaan berupa laporan rencana 
anggaran dan realisasinya beserta data pendukung lainnya. 
 
3.2 Objek Penelitian 
Objek pada penelitian yaitu rencana anggaran dan realisasinya biaya 
proyek beserta data pendukung lainnya pada tahun 2012-2014 di PT Bumi Karsa 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis data 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Data Kuantitatif yaitu data atau sumber informasi yang 
diperoleh dari perusahaan berupa angka-angka yang 
menunjukkan perencanaan anggaran dan realisasi biaya 
proyek beserta data lainnya di PT Bumi Karsa. 
2. Data Kualitatif yaitu data yang diperoleh dengan cara 
membaca berbagai infeormasi tertulis, gambar-gambar, 
melihat objek yang ada di lingkungan perusahaan, serta 







3.3.2 Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer dperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan pihak perusahaan, sedangkan data sekunder diperoleh 
dari rencana anggaran dan realisasi biaya proyek beserta data lainnya 
di PT Bumi Karsa. 
 
 
3.4 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu: 
1. Studi Pustaka 
Studi ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan 
topik atau masalah yang diteliti. Informasi dapat diperoleh dari buku-buku 
ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, 
peraturan-peraturan, dan sumber-sumber lainnya baik melalui media 
cetak ataupun elektronik yang berhubungan dengan laporan keuangan. 
2. Studi Dokumentasi 
Studi ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti 
berupa data perencanaan anggaran dan realisasi biaya proyek di PT 
Bumi Karsa. 
3. wawancara 
Studi ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara 
kepada pihak yang mengetahui dengan pasti informasi apa yang 








3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
  Definisi operasional dari variabel penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Anggaran (budged) adalah rencana terperinci untuk memperoleh dan 
menggunakan sumber daya keuangan dan lainnya pada masa depan yang 
diekspresikan dalam bentuk kuantitatif. 
2. Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan 
barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa 
depan bagi organisasi. 
3. Proyek adalah gabungan dari berbagai sumber daya yang dihimpun dalam 
suatu wadah organisasi sementara untuk mencapai tujuan tertentu.  
4. Pengendalian merupakan usaha manajemen untuk mencapai tujuan yang 
telah diterapkan dengan melakukan perbandingan secara terus menerus 
antara pelaksanaan dengan rencana. 
5. Biaya standar adalah biaya yang diharapkan dapat dicapai untuk proses satu 
produk tertentu dalam kondisi normal. 
6. Analisis varians adalah perbedaan yang timbul karena hasil sesungguhnya 
tidak sama dengan standar yang dapat disebabkan oleh faktor-faktor 
eksternal atau internal. 
  
3.6 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analaisis varians. Setelah semua data anggaran dan realisasinya 
dikumpulkan kemudian dilihat perbedaan antara rencana anggaran dan 
realisasinya. menganalisis Perbedaan yang terdapat pada anggaran dan 





(unfavorable) selanjutnya dilakukan analisis biaya standar untuk melakukan 
pengendalian pada selisih antara perencanaan anggaran dan realisasinya. 
Adapun analisis yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Varian Bahan Baku  
a) Varian Harga  Bahan Baku 
SH   = (Hss  ̶  Hst) Kss 
Dimana : 
SH = Selisih harga bahan baku yang dipakai 
Hss = Selisih bahan baky sesungguhnya 
Hst = Harga bahan baku standar 
Kss = Kuantitas Sesungguhnya bahan baku yang dibeli 
b) Varian Kuantitas Bahan Baku 
SKB  = (Kss   ̶ Kst) Hst 
Dimana : 
SKB  = Selisih kuantitas bahan baku 
Kss = kuantitas sesungguhnya bahan baku yang digunakan  
Hst  = Harga standar per unit 
Kst = kuantitas standar yang diperkenankan untuk output 
aktual 
2. Analisis Varians Biaya Tenaga kerja 
a) Varian tarif tenaga kerja 
ST = (Tss   ̶ Tst) JKss 
Dimana: 
ST = Selisih tarif tenaga kerja 
JKss   = jam tenaga kerja langsung aktual yang digunakan 





Tss    = tarif upah sesungguhnya per jam 
b) Variansi efisiensi tenaga kerja 
SE = (JKss   ̶ JKst) Tst 
Dimana: 
SE  = Selisih efisiensi tenaga kerja 
JKss    = Jam Sesungguhnya tenaga kerja langsung yang 
digunakan 
JKst    = jam standar tenaga kerja langsung yang seharusnya 
digunakan 
Tst    = tarif upah standar per jam 
3. Analisis Varians Biaya Overhead 
a) Varians Anggaran 
 SA = BOPss – ((KN x TTst) + (Kpss x TVst)) 
 Dimana : 
SA  = Selisih anggaran 
BOPss = Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
KN = Kapasitas normal 
TTst = Tarif tetap standar 
TVst = Tarif variabel standar   
b) Varians Kapasitas 
SK = (KN – Kpss) TTst 
Dimana:  
SK = Selisih kapasitas 
KN = Kapasitas Normal 
Kpss = Kapasitas normal 





c) Varians Efisiensi 
SE = (Kpss – Kpst) Tst 
Dimana: 
SE = Selisih Efisiensi 
Kpss = Kapasitas sesungguhnya 
Kpst = Kapasitas standar 







4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Bumi Karsa didirikan di Ujung Pandang pada tanggal 14 Februari 
1969. Hingga pada saat ini karya pengabdian PT. Bumi Karsa Turut membantu 
menunjang pembangunan nasional yang tersebar di berbagai pelosok tanah air, 
khususnya kawasan Indonesia Timur. Keberhasilan PT. Bumi Karsa dalam berbagai 
macam proyek konstruksi nasional seperti jalan, jembatan, bendungan, irigasi, 
Bandar udara, gedung-gedung perkantoran dan fasilitas umum lainnya telah 
menumbuhkan kepercayaan pemerintah dan masyarakat umum akan kemampuan 
serta profesuonalitas sumber daya manusia dan peralatan yang dimiliki oleh PT. 
Bumi Karsa untuk menyelesaikan berbagai jenis proyek.  
Pada tanggal 11 September 2003, PT. Bumi Karsa kembali mengukir 
prestasi dengan menjadi perusahaan swasta pertama dalam bidang jasa konstruksi 
yang memperoleh sertifikat ISO – 9001 : 2000 di daerah ini dan bahkan di kawasan 
timur Indonesia. PT. Bumi Karsa mendapat pengakuan resmi dari Bahan Otoritas 
Sertifikasi Internasional berupa jaminan kualitas, kesehatan dan keselamatan 
menegaskan bahwa tingkat kualitas produk dan kinerja PT. Bumi Karsa Kompatibel 
dengan Standar Internasional dan terus update secara berkala. Kualitas produk dan 
kinerja telah mendapatkan sertifikasi ISO 9001 : 2008/SNI ISO 2001 : 2008, ISO 




   
 
4.1.1 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi adalah cita-cita atau impian suatu organisasi atau perusahaan yang 
ingin dicapai pada masa depan  untuk menjamin kelestarian dan kesuksesan jangka 
panjang. Sedangkan misi merupakan penjabaran secara tertulis mengenai makna 
visi dan alasan mendasar eksistensi suatu organisasi. Oleh karena itu, Visi dan misi 
adalah suatu konsep perencanaan yang disertai dengan tindakan sesuai dengan 
perncenaan untuk mencapai  tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Adapun visi 
dan misi PT. Bumi karsa yaitu:  
a. Visi 
Menjadi perusahaan Infrastruktur berskala Internasional  yang berdaya saing 
dan inovatif. 
b. Misi 
Membumi dan berkarya bersama dengan mitra dan pelanggan. 
c. Kebijakan QHSE 
Manajemen PT. Bumi karsa senantiasa mengutamakan QHSE (Quality 
Healty Safety and Enviromental) untuk mencapai kepuasan pelanggan dan 
akan selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan sumber daya 
manusia dan teknologi serta menunjang program pengembangan penerapan 
manajemen QHSE (Quality Healty Safety and Enviromental) guna 
meningkatkan kemampuan perusahaan. 
4.1.2 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen-komponen atau unit-
unit kerja dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukkan bahwa adanya 
pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda yang 
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dikoordinasikan dan juga menunjukkan spesialisasi dari pekerjaan, sebagai saluran 
perintah serta penyampaian laporan. Didalam struktur organisasi yang baik harus 
dapat menjelaskan hubungan antara wewenang siapa yang bertanggung jawab 
kepada siapa, sehingga adanya rasa tanggung jawab dari setiap bagian didalam 
organisasi. Adapun struktur organisasi dari PT. Bumi Karsa dapat dilihat pada 
gambar 4.1 dibawah ini. 
 
Gambar 4.1  



























































   
 
4.2 Anggaran dan Realisasi Biaya Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
Perbandingan antara anggaran dan realisasi biaya proyek dilakukan untuk 
mendapatkan informasi yang digunakan dalam melakukan pengendalian biaya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Bumi Karsa, pada tabel 4.1 disajikan 
anggaran biaya proyek pembuatan GSE Road Sisi Udara oleh PT. Bumi Karsa yang 
terdiri dari anggaran dan realisasi biaya proyek yang dimulai pada Agustus 2014 
sampai dengan Juni 2015. 
Tabel 4.1 
Anggaran dan Realisasi Biaya Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 
No Jenis Biaya 
Anggaran Realisasi Selisih 




    
6,398,452,317  
    





       
237,915,665  
       
459,058,799         (221,143,134) 
3 Overhead 
    
2,539,707,018  
    
3,564,652,465    
     
(1,024,945,447) 
  Jumlah 
    
9,176,075,000  
    
9,594,345,830    
      
(418,270,830)   
Sumber : PT. Bumi Karsa – Data Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.1 dari data yang diperoleh, anggaran biaya untuk proyek 
pembuatan GSE Road Sisi udara yaitu Rp. 9,176,075,000 dan realisasi biaya pada 
proyek tersebut sebesar Rp. 9,594,345,830 dengan selisih unfavorable antara 
anggaran dan realisasinya sebesar Rp. 418,270,830  dapat dilihat bahwa adanya 
selisih yang tidak menguntungkan pada biaya proyek diakibatkan karena adanya 
kesalahan dalam melakukan estimasi biaya sehingga menimbulkan selisih yang 
tidak menguntungkan. Dalam hal mengestimasi biaya, manajemen harus 
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mengetahui faktor-faktor yang memberi kontribusi dalam pembuatan perkiraan biaya  
seperti produktivitas tenaga kerja, ketersediaan material dan peralatan, cuaca, jenis 
kontrak, masalah kualitas, etika, sistem pengendalian, dan kemampuan manajemen 
(Wulram, 2005).  
Selain melakukan estimasi yang tepat pada saat penyusunan anggaran, 
selisih yang tidak menguntungkan tidak akan terjadi apabila manajemen melakukan 
analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sehingga informasi yang dihasilkan 
menjadi efektif untuk digunakan dalam mengendalikan biaya. Dengan melakukan 
analisis varians manajemen dapat mengetahui penyebab terjadinya penyimpangan , 
baik itu penyimpangan oleh efisiensi ataupun perubahan harga bahan atau tariff 
tenaga kerja. Berdasarkan data pada tabel 4.1, maka berikut ini akan diuraikan 
varian (penyimpangan) yang terjadi pada masing-masing biaya proyek, yang terdiri 
dari biaya bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead proyek. 
4.2.1 Analisis Varian Biaya Bahan Langsung 
 Analisis varian biaya bahan / material langsung digunakan untuk   
mengetahui selisih antara anggaran dan realisasi biaya material pada Proyek 
Pembangunan GSE Road Sisi Udara dengan menghitung varian harga bahan dan 
varian penggunaan bahan. Pada tabel 4.2 akan disajikan besarnya anggaran biaya 
bahan atau material langsung yang digunakan dalam proyek pembuatan GSE Road 
Sisi Udara, sedangkan pada tabel 4.3 akan disajikan besarnya realisasi biaya bahan 
atau material langsung yang digunakan dalam pengerjaan proyek tersebut. 
Anggaran pada material langsung sebesar Rp. 6,398,452,317 dan realisasi sebesar 




   
 
Tabel 4.2 
Anggaran Biaya Bahan Langsung Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 





1 Material Pabrikan          
  Semen Pcc @ 50 kg Kg 
   
485,420.08  
             
1,440  
        
699,004,915.20  
  Aspal Kg 
   
114,124.92  
           
11,688  
    
1,333,892,064.96  
  Multiplex 12 mm Lbr 
           
128.01  
        
135,000  







           
334.40  
           
20,000  
            
6,688,000.00  
  Kawat Beton Kg 
           
572.85  
           
12,000  
            
6,874,200.00  
  Besi Beton U32 Ulir Kg 
     
63,013.56  
             
8,490  
        
534,985,124.40  
  Campuran Beton K 350 m3 
           
333.91  
     
1,493,500  
        
498,694,585.00  
  Campuran Beton K 125 m3 
           
241.78  
     
1,035,150  







           
50,000  - 
  Pipa PVC Ø 4 "  Mtr - 
           
58,500  - 
  Cat Pre Marking Kg 
       
4,958.96  
           
55,750  
        
276,462,020.00  
  Geotesti Woven m2 
       
7,986.97  
           
12,000  
          
95,843,640.00  
  Batu Belah m3 - 
        
175,000  - 
  Kansteen Bh 
       
1,364.64  
           
50,000  
          
68,232,000.00  
2 Material Alam       
                                  
-   
  Pasir Urug m3 
       
9,918.83  
        
135,000  
    
1,339,042,050.00  
  Batu Pecah m3 
           
478.51  
        
380,000  
        
181,833,800.00  
  
Kayu Bekisting Kayu Kelas 
II m3 
             
53.76  
     
2,500,000  
        
134,400,000.00  
  Abu Batu m3 
       
1,024.78  
        
380,000  
        
389,416,400.00  
  Medium (5MM-10MM) m3 
           
303.30  
        
380,000  
        
115,254,000.00  
  Agregat Kelas C m3 - 



















  Split 2-3 m3 
           
546.89  
        
380,000  
              
207,818,200  
  Split 1-2 m3 
           
638.03  
        
380,000  
              
242,451,400  
  Jumlah       
    
6,398,452,316.56  
Sumber : PT. Bumi Karsa – Data Diolah 
Tabel 4.3 
Realisasi Biaya Material Langsung Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 





1 Material Pabrikan          
  Semen Pcc @ 50 kg Kg 
    
30,528.47  
         
1,440  
      
43,961,000.00  
  Aspal Kg 
  
113,828.07  




  Multiplex 12 mm Lbr 
        
156.74  
      
135,000  
      
21,160,000.00  
  Paku Kg 
          
69.95  
        
20,000  
        
1,399,000.00  
  Kawat Beton Kg 
        
330.17  
        
12,000  
        
3,962,000.00  
  Besi Beton U32 Ulir Kg 
    
28,147.55  
         
8,490  
     
238,972,715.69  
  
Campuran Beton K 
350 m3 
        
150.60  
   
1,493,500  
     
224,925,000.00  
  
Campuran Beton K 
125 m3 
          
12.77  
   
1,035,150  
      
13,220,000.00  
  Paving Blok m2 
     
1,665.16  
        
50,000  
      
83,258,000.00  
  Pipa PVC Ø 4 "  Mtr 
          
13.90  
        
58,500  
           
813,000.00  
  Cat Pre Marking Kg 
        
610.02  
        
55,750  
      
34,008,750.00  
  Geotesti Woven m2 
     
6,741.67  
        
12,000  
      
80,900,000.00  
  Batu Belah m3 
        
674.29  
      
175,000  
     
118,000,000.00  
  Kansteen Bh 
     
1,921.00  
        
50,000  
      
96,050,000.00  
2 Material Alam         
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Pasir Urug m3 
        




           
22.11  
      
380,000  8,401,800  




           
  7.30  
   
2,500,000  
      
18,255,000.00  
  Abu Batu m3 
     
1,502.74  
      
380,000  





        
819.98  
      
380,000  
     
311,591,800.00  
  Agregat Kelas C m3 
     
4,644.58  
      
360,000  







        
582.05  
      
380,000  
         
221,179,000  
  Split 1-2 m3 
     
1,223.07  
      
380,000  
         
464,767,500  
  Jumlah       
  
5,570,634,565.69  
Sumber: PT. Bumi Karsa – Data Diolah 
 Pada Proyek  Pembuatan GSE Road Sisi Udara, material langsung yang 
digunakan oleh PT. Bumi Karsa terdiri dari material pabrikan dan material alam 
berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3, dapat terlihat adanya varian yang terjadi, baik yang 
favorable maupun yang unfavorable. Varian tersebut terjadi disebabkan oleh adanya 
perubahan harga maupun perubahan kuantitas bahan baku / material yang 
digunakan. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung varian harga bahan  
dan kuantitas bahan (Hansen dan Mowen, 2012) yaitu: 
a) Varian Harga  Bahan  
SH   = (Hss   ̶ Hst) Kss 
Dimana : 
SH = Selisih harga bahan baku yang dipakai 
Hss = Selisih bahan baky sesungguhnya 
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Hst = Harga bahan baku standar 
Kss = Kuantitas Sesungguhnya bahan baku yang dibeli 
b) Varian Kuantitas Bahan  
SKB  = (Kss   ̶ Kst) Hst 
Dimana : 
SKB  = Selisih kuantitas bahan baku 
Kss = kuantitas sesungguhnya bahan baku yang digunakan  
Hst  = Harga standar per unit 
Kst = kuantitas standar yang diperkenankan untuk output aktual 
Berikut akan disajikan data hasil perhitungan analisis varian harga bahan 
dan analisis kuantitas bahan pada tabel 4.4 dan 4.5 
Tabel 4.4 
Analisis Varian Harga Bahan pada Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 






Kss SH Ket 
1 Material 
Pabrikan  
         
  Semen Pcc @ 
50 kg (Kg) 
          
1,440  
          
1,440  




  Aspal (Kg)         
11,688  
        
11,688  




  Multiplex 12 
mm (Lbr) 
      
135,000  
      
135,000  
-         156.74  -  
F 
  Paku (kg)         
20,000  
        
20,000  
-           69.95  -  
F 
  Kawat Beton 
(Kg) 
        
12,000  
        
12,000  
-         330.17  -  
F 
  Besi Beton U32 
Ulir (Kg) 
          
8,490  
          
8,490  




  Campuran 
Beton K 350 
(m3) 
    
1,493,500  
    
1,493,500  
-         150.60  -  
F 
  Campuran 
Beton K 125 
(m3) 
    
1,035,150  
    
1,035,150  




   
 









  Paving Blok 
(m2) 
        
50,000  
        
50,000  
-      1,665.16  -  
F 
  Pipa PVC Ø 4 " 
(mtr)  
        
58,500  
        
58,500  
-           13.90  -  
F 
  Cat Pre Marking 
(Kg) 
        
55,750  
        
55,750  
-         610.02  -  
F 
  Geotesti Woven 
(m2) 
        
12,000  
        
12,000  
-      6,741.67  -  
F 
  Batu Belah (m3)       
175,000  
      
175,000  
-         674.29  -  
F 
  Kansteen 
(Buah) 
        
50,000  
        
50,000  
-      1,921.00  -  
F 
2 Material Alam        -  
  Pasir Urug (m3)     135,000      135,000  -         153.33  -    F 
  Batu Pecah 
(m3) 
      
380,000  
      
380,000  
-           22.11  -  
F 
  Kayu Bekisting 
Kayu Kelas II 
(m3) 
    
2,500,000  
    
2,500,000  
-             7.30  -  
F 
  Abu Batu (m3)     380,000      380,000  -      1,502.74  - F 
  Medium (5MM-
10MM) (m3) 
     
380,000  










  Agregat Kelas 
C (m3) 
      
360,000  
      
360,000  
-      
 4,644.58  
-  
F 
  Split 2-3 (m3)     380,000      380,000  -         582.05  - F 
  Split 1-2 (m3)     380,000      380,000  -      1,223.07  - F 
Sumber: PT. Bumi Karsa – Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.4 tidak terdapat selisih harga dari biaya bahan / material 
baik pada material pabrikan maupun  material alam sehingga dapat dikatakan  
menguntungkan perusahaan atau favorable karena tidak adanya biaya tambahan 
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan harga beli standar sama 
dengan harga beli aktual sehingga tidak terdapat adanya selisih. 
 Adanya persamaan antara satuan harga material yang telah dianggarakan 
perusahaan dengan satuan harga material yang sesungguhnya berdasarkan hasil 
wawancara dengan responden hal tersebut terjadi karena penetapan harga satuan 
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dalam pembuatan anggaran, perusahaan mengambil data dari Badan Pusat 
Statistika (BPS) dan juga berdasarkan harga pasar pada saat itu. Selain itu tidak 




   
 
Tabel 4.5 
Analisis Varian Kuantitas Bahan pada Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 
No Bahan Baku Kss Kst Kss-Kst Hst (Rp) SKB (Rp) Ket 
1 Material Pabrikan            
  Semen Pcc @ 50 kg 
(Kg) 
     30,528.47       485,420.08  (454,891.61) 
 
            1,440     655,043,915.20 F 
  Aspal (Kg)    113,828.07       114,124.92  (296.85)           11,688         3,469,564.96 F 
  Multiplex 12 mm (Lbr)           156.74             128.01  28.73         135,000         3,878,650.00  U 
  Paku (Kg)             69.95             334.40  (264.45)           20,000         5,289,000.00 F 
  Kawat Beton (Kg)           330.17             572.85  (242.68)           12,000         2,912,200.00 F 
  Besi Beton U32 Ulir (Kg)      28,147.55       63,013.56  (34,866.01)             8,490      296,012,408.7 F 
  Campuran Beton K 350 
(m3) 
          150.60             333.91  (183.31) 
 
     1,493,500     273,769,585.00 F 
  Campuran Beton K 125 
(m3) 
            12.77             241.78  (229.01) 
 
     1,035,150      37,058,567.00 F 
  Paving Blok (m2)        1,665.16    1,665.16           50,000       83,258,000.00  U 
  Pipa PVC Ø 4 "  (mtr)             13.90    13.90           58,500            813,000.00  U 
  Cat Pre Marking (Kg)           610.02          4,958.96  (4,348.94)           55,750     242,453,270.00 F 
  Geotesti Woven (m2)        6,741.67          7,986.97  (1,245.30)           12,000       14,943,640.00 F 
  Batu Belah (m3)           674.29    674.29         175,000     118,000,000.00  U 
  Kansteen (Buah)        1,921.00          1,364.64  556.36           50,000       27,818,000.00  U 
2 Material Alam                                -     
  Pasir Urug (m3)           153.33          9,918.83  (9,765.50)         135,000  1,318,342,050.00 F 
  Batu Pecah (m3)             22.11             478.51  (456.40)         380,000     173,433,800.00 F 
  Kayu Bekisting Kayu 
Kelas II (m3) 
              7.30               53.76  (46.46) 
 
     2,500,000    116,145,000.00 F 
  Abu Batu (m3)        1,502.74          1,024.78  477.96         380,000     181,622,900.00  U 
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No Bahan baku Kss Kst Kss-Kst Hst (Rp) SKB (Rp) Ket 
  Medium (5MM-10MM) 
(m3) 
          819.98             303.30  
516.68 
        380,000     196,337,800.00  U 
  Agregat Kelas C (m3)        4,644.58    4,644.58         360,000  1,672,050,000.00  U 
  Split 2-3 (m3)           582.05             546.89  35.16         380,000       13,360,800.00  U 
  Split 1-2 (m3)        1,223.07             638.03  585.04         380,000     222,316,100.00  U 
Jumlah Varian Kuantitas Bahan Baku (Favorable) 2,842,860,592.16 
Jumlah Varian Kuantitas bahan Baku (Unfavorable) 2,519,455,250 




   
 
 Berdasarkan tabel 4.5 varian kuantitas bahan / material yang digunakan 
terdapat varian yang menguntungkan (favorable) dan varian yang tidak 
menguntungkan (unfavorable). Apabila kuantitas aktual lebih besar dari kuantitas 
standar maka selisihnya bersifat tidak menguntungkan dan begitupun sebaliknya. 
Pada tabel 4.5 adanya Varian yang tidak menguntungkan karena terdapat beberapa 
biaya pada material pabrikan maupun material alam yang tidak dianggarkan 
perusahaan tetapi pada pelaksanaannya material tersebut dibutuhkan dalam 
pembuatan proyek, selain  itu varian unfavorable terjadi adanya pemborosan 
pemakaian bahan / material langsung. Maka sebaiknya pihak manajemen proyek 
memperhatikan dengan cermat material yang dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek 
dan juga mengamati pelaksanaan proyek secara terus menerus agar pemborosan 
yang terjadi dapat ditekan. 
 Berdasarkan tabel 4.4 dan 4.5 diatas, maka pelaksanaan selisih biaya 
bahan / material proyek dapat ditentukan sebagai berikut: 
- Varian Harga Material   =  Rp. - 
- Varian Pemakaian Material  =  Rp. 2,519,455,250 
- Varian (unfavorable)   = Rp. 2,519,455,250 
 Hasil analisis varian material proyek terdapat selisih yang tidak 
menguntungkan (unfavorable) yaitu sebesar Rp. 2,519,455,250. Selisih yang tidak 
menguntungkan tersebut berasal dari varian pemakaian material yang diakibatkan 
perusahaan belum efektif pada saat mengestimasi jumlah bahan baku yang akan 





   
 
4.2.2 Analisis Varian Biaya Tenaga Kerja langsung 
 Varian Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah selisih biaya yang 
disebabkan adanya perbedaan antara biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya 
dengan biaya tenaga kerja standar. Pada tabel 4.6 akan disajikan besarnya 
anggaran biaya tenaga kerja langsung yang digunakan dalam proyek Pembuatan 
GSE Road Sisi Udara dan realisasi dari biaya tenaga kerja langsung pada tabel 4.7. 
Tabel 4.6 
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 






Upah Pengecoran Ready 
Mix Jam 
       
720  
      
90,139.58  
    
64,900,500.00  
2 Upah Galian Tanah Jam     - 
3 Upah Pasang Batu Jam     - 
4 
Upah Pengadaan + 
Pemas. Jam     - 
5 Upah Pabrikasi Besi Jam 
       
480  
    
119,343.85  
    
57,285,050.00  
6 Honor Produksi AMP Jam 
       
240  
      
27,117.71  
      
6,508,250.00  
7 Upah Produksi AMP Jam 
       
480  
      
50,900.14  





       
480  
      
28,430.00  




Paving Block Jam 
       
480  
      
40,183.00  
    
19,287,840.00  
10 Upah Plasteran Jam     - 
11 Upah Pipa Weep Hole Jam     - 
12 Upah Penghamparan Jam 
     
1,440  
      
32,763.31  
    
47,179,160.00  
13 
Upah Bongkar + 
Perawatan Jam 
       
480  
        
9,742.50  
      
4,676,400.00  
14 Upah Kerja Karyawan Jam     - 
  Jumlah       
  
237,915,665.00  




   
 
Tabel 4.7 
Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 







Ready Mix Hari 
           
720  




2 Upah Galian Tanah Hari 
           
240  
        
63,802.08  
    
15,312,500.00  
3 Upah Pasang Batu Hari 
           
720  
        
83,116.39  
    
59,843,804.00  
4 
Upah Pengadaan + 
Pemas. Hari 
           
240  
          
9,041.67  
      
2,170,000.00  
5 Upah Pabrikasi Besi Hari 
           
240  
          
8,666.67  





Honor Produksi AMP 
 
Hari 
           
480  
          
 6,409.38  
      
3,076,500.00  
7 Upah Produksi AMP Hari 
           
480  
        
24,703.13  





           
480  
      
109,108.75  




Paving Block Hari 
           
480  
        
46,921.25  
    
22,522,200.00  
10 Upah Plasteran Hari 
           
720  
        
33,829.82  
    
24,357,473.20  
11 Upah Pipa Weep Hole Hari 
           
480  
          
5,036.57  
      
2,417,554.00  
12 Upah Penghamparan Hari 
           
960  
        
23,395.26  
    
22,459,447.00  
13 
Upah Bongkar + 
Perawatan Hari 
           
240  
          
2,500.00  
         
600,000.00  
14 Upah Kerja Karyawan Hari 
           
720  




  Jumlah       
  
459,058,799.20  
Sumber: PT. Bumi Karsa – Data Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.6 dan 4.7, dapat terlihat adanya varian yang terjadi, 
baik yang menguntungkan maupun yang tidak menguntungkan. Varian yang terjadi 
tersebut disebabkan oleh adanya perubahan tariff tenaga kerja langsung maupun 
perubahan jumlah hari yang digunakan. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
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varian tariff tenaga kerja dan varian efisiensi tenaga kerja (Hansen dan Mowen, 
2012) yaitu: 
a) Varian tarif tenaga kerja 
ST = (Tss   ̶ Tst) JKss 
Dimana: 
ST = Selisih tarif tenaga kerja 
JKss   = jam tenaga kerja langsung aktual yang digunakan 
Tst    = tarif upah standar per jam 
Tss    = tarif upah sesungguhnya per jam 
b) Variansi efisiensi tenaga kerja 
SE = (JKss   ̶ JKst) Tst 
Dimana: 
SE  = Selisih efisiensi tenaga kerja 
JKss    = Jam Sesungguhnya tenaga kerja langsung yang digunakan 
JKst    = jam standar tenaga kerja langsung yang seharusnya 
digunakan 
Tst    = tarif upah standar per jam 
Berikut akan disajikan data perhitungan analisis varian tariff tenaga kerja 
pada tabel 4.8 dan varian efisiensi tenga kerja pada tabel 4.9. 
Tabel 4.8 
Analisis Varian Tarif Tenaga kerja Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 













    
 
188,678.29  
     
 
90,139.58  












2 Upah Galian 
Tanah 
      
63,802.08  










   
 










3 Upah Pasang 
Batu 
     
83,116.39  











        
 
9,041.67  












5 Upah Pabrikasi 
Besi 












6 Honor Produksi 
AMP 
       
6,409.38  
    
27,117.71  








7 Upah Produksi 
AMP 
     
24,703.13  
    
50,900.14  











    
 
109,108.75  
     
 
28,430.00  














      
 
46,921.25  
     
 
40,183.00  











10 Upah Plasteran      
33,829.82  








11 Upah Pipa Weep 
Hole 
       
5,036.57  










     
23,395.26  
    
32,763.31  








13 Upah Bongkar + 
Perawatan 
       
2,500.00  
      
9,742.50  








14 Upah Kerja 
Karyawan 
        
144,641  








Jumlah Varian Tarif Upah Tenaga Kerja (Favorable) 59,808,615.33 
Jumlah Varian Tarif  Upah Tenaga Kerja (Unfavorable) 321,150,611 
Sumber :  PT. Bumi Karsa – Data Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.8, dari analisis varian yang telah dilakukan terdapat 
selisih yang menguntungkan (favorable) dan tidak menguntungkan (unfavorable) 
pada tarif upah tenaga kerja. Jika tarif tenaga kerja sesunggunhya lebih kecil dari 
tariff tenaga kerja standar maka selisihnya bersifat menguntungkan dan begitupun 
sebaliknya. Selisih tarif upah tenaga kerja yang tidak menguntungkan disebabkan 
karena manajemen kurang efektif pada saat mengestimasi tariff tenaga kerja 
langsung sehingga biaya yang dibutuhkan lebih besar daripada yang dianggarkan. 
Selain itu, terdapat biaya tenaga kerja langsung yang tidak dianggaran oleh 
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perusahaan tetapi dibutuhkan pada saat pelaksanaan proyek tersebut. Menurut 
Dimyati dan Nurjaman (2014) adapun faktor yang biasanya menjadi penyebab 
penyimpangan biaya upah pada harga satuan adalah sebagai berikut: 
a. Kelemahan negosiasi dengan mandor borong 
b. Kelemahan pasal-pasal dalam surat perjanjian pekerjaan 
c. Kekurangan alternative sumber mandor borong 
d. Over method  
Faktor-faktor tersebut perlu dipahami oleh setiap manajemen saat melakukan 
estimasi agar dapat mengendalikan penyimpangan yang mungkin dan telah terjadi. 
Selanjutnya analisi varian efisiensi tenaga kerja yang disajikan pada tabel 4.8 
sebagai berikut. 
Tabel 4.9 
Analisis Varian Efisiensi Tenaga kerja Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 
No Tenaga Kerja JKss JKst JKss – 
JKss 









720          -  






2 Upah Galian Tanah 240 -      240  
 
- - U 
3 Upah Pasang Batu 720 - 720 
 
- - U 





     240  
- -  
U 
5 Upah Pabrikasi Besi 240 480 (240) 
 
 119,343.85   28,642,525.00 F 
6 Honor Produksi AMP 480 240 240 
 
   27,117.71     6,508,250.00  U 
7 Upah Produksi AMP 480 480          -     50,900.14  - F 





480          -  











480          -  






10 Upah Plasteran 720 - 720 
 
- - U 












12 Upah       (480)       
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Penghamparan 960 1,440  32,763.31  15,726,386.67 F 





480     (240) 
     
 9,742.50  
















Jumlah Varian Efisiensi Tenga Kerja (Favorable) 46,689,111.67 
Jumlah Varian Efisiensi Tenaga Kerja (Unfavorable) 6,508,250 
Sumber: PT. Bumi Karsa – Data Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.9, analisis varian efisiensi tenaga kerja dari data yang 
diproleh terdapat selisih yang menguntungkan (Favorable) dan tidak 
menguntungkan (Unfavorable). Apabila jam kerja sesungguhnya lebih kecil dari jam 
kerja standar maka selisihnya bersifat menguntungkan dan begitupun sebaliknya. 
Selisih efisiensi tenaga kerja yang tidak menguntungkan lebih banyak disebabkan 
karena manajemen pada saat melakukan estimasi tidak melakukan anggaran pada 
beberapa tenaga kerja langsung dan pada saat pelaksanaan proyek dibutuhkan 
tenaga kerja langsung yang tidak dianggarkan sebelumnya. Selanjutnya kurangnya 
efisiensi penggunaan hari kerja oleh para tenaga kerja yang menyebabkan jumlah 
hari kerja aktual lebih besar dari jumlah hari kerja standar. Selain itu, adanya 
persamaan hari kerja sesungguhnya dengan hari kerja standar yang menyebabkan 
tidak adanya selisih sehingga dapat dikatakan selisihnya bersifat menguntungkan 
(Favorable) karena perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan. 
 Menurut Dimyati dan Nurjaman (2014) adapun faktor-faktor yang 
menyebabkan penyimpangan biaya upah pada kuantitas tenaga kerja langsung 
adalah sebagai berikut: 
a. Kelebihan menghitung kuantitas pekerjaan yang akan dibayar 
b. Kesalahan ukuran dalam pelaksanaan 
c. Kesalahan pelaksanaan sehingga memerlukan pengerjaan ulang. 
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 Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9 menegnai variansi biaya tenaga kerja, 
maka besarnya biaya tenaga kerja langsung pada Proyek Pembuatan GSE Road 
Sisi Udara dapat ditentukan sebagai berikut: 
- Varian Tarif Upah Tenaga Kerja (unfavorable)  = Rp. 321,150,611 
- Varian Efisiensi Tenaga Kerja (unfavorable)  = Rp.   6,508,250 
Varian Biaya Tenaga Kerja  (ufavorable)  = Rp. 327,658,861 
 Hasil analisis selisih anggaran biaya tenaga kerja langsung pada Proyek 
Pembuatan GSE Road Sisi Udara menujukan adanya selisih yang tidak efisien 
sebesar Rp. 327,658.861. Hal ini disebabkan penggunaan tenaga kerja langsung 
dengan tariff upah yang tinggi oleh perusahaan yang kurang  tepat, yang merupakan 
tanggung jawab dari bagian perencanaan, operasional, dan personalia. selanjutnya 
kurang efisiennya penggunaan hari kerja oleh para tenaga kerja serta tenaga kerja 
yang digunakan dalam pekerjaan proyek berasal dari masyarakat lokal yang 
kemampuan dalam  menyelesaikan proyek dengan efektif dan efisien tidak diketahui 
sepenuhnya oleh perusahaan. 
4.2.3 Analisis Varian Overhead 
 Analisis selisih biaya overhead pabrik digunakan untuk mengetahui selisih  
yang disebabkan adanya perbedaan antara biaya overhead pabrik yang 
sesungguhnya terjadi dengan biaya overhead pabrik standar. Biaya overhead 
proyek dalam Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara yang akan disajikan pada 
tabel 4.10 berikut ini.  
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Tabel 4.10 
Anggaran dan Realisasi  Biaya Overhead pada Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 
No Jenis Biaya Overhead 
Anggaran Biaya Overhead Pabrik 
(Rp) 




Tetap Variabel Tetap Variabel 
1 
Biaya Persiapan 
              
5,500,000    
            




Biaya Mobilisasi dan Demobilisasi 
  
             
9,300,000      
 
F 
3 Biaya Alat          
  
sewa alat eksternal 
          
254,851,575    
          




Beban Perbaikan Alat 
    
            






          
631,177,629    




5 Biaya Sub Kontraktor          
  
Sub. Penanaman Rumput 
  
            
50,171,867    





Sub. Join Filler 
  
             




Sub Tutup Main Hole 
  
             




Sub. Timbunan Tanah Pilihan 
  
          
429,784,754    






      





Biaya Angkut Material 
      




8 Alat (Tools)          
  
Alat Bantu Prime Coat 
            
11,865,000    
            










Jenis Biaya Overhead 
Anggaran Biaya Overhead Pabrik 
(Rp) 




Tetap Variabel Tetap Variabel 
  
 
Alat bantu AC BC 
              




Alat Bantu Pengecoran 
            
10,101,813    
              




Alat Bantu Geotextile 
              
1,450,167    
                 




Alat bantu Marka 
              




Alat bantu Agregat C 
                




Alat Bantu Kansteen 
                    





Biaya Tambahan (Maintance)       






Biaya Umum Lapangan         
 
  Biaya Pegawai 
            
32,951,000    
          
266,431,721    
 
U 
  Biaya kantor 
            
19,475,000    
            
29,358,691    
 
U 
  Biaya Administrasi Umum 
            
53,000,000    
            




Biaya Jamuan Direksi, Konsultan, & 
Relasi 
              
3,500,000        
 
F 
  Biaya Shop Drawing / As Built Drawing 
              
9,000,000    
                 
828,000    
 
F 
  Biaya MC 0%, 100%, PCM 
            
16,574,000    
            
12,595,800    
 
F 
  Biaya FHO/PHO 
          
100,000,000    
          
100,000,000    
 
F 
  Biaya Laboratorium           46,500,000           14,925,000    F 
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No Jenis Biaya Overhead 
 
Anggaran Biaya Overhead Pabrik 
(Rp) 








              
7,900,000    
            




Biaya Kordinasi dan Sumbangan 
              
3,100,000    
            
10,250,000    
 
U 
  Biaya Cuti dan Perjalanan Dinas 
              
8,000,000    
            
53,435,439    
 
U 
  Biaya Mobilisasi dan Demob Personil     
              
9,515,700    
 
U 
11 Biaya jaminan dan Asuransi          
  Jaminan Tender (Bank Gurantee) 
              




Jaminan Pelaksanaan (Bank Garansi 
BPD / Askrindo) 
              
5,364,443    
              




Jaminan Uang Muka (Bank garansi BPD / 
Askrindo) 
            
13,839,046        
 
F 
  Retention Money (Jaminan Pemeliharaan) 
            
11,878,897    
              
1,881,000    
 
F 
  Biaya CAR          18,328,670        F 
  Biaya asuransi (Jamsostek) 
            
10,664,335    
              
9,451,581    
 
F 
12 Biaya atas Restitusi 
            
28,894,471        
 
F 
13 Retribusi Tambang Gol. C 
            
63,528,845        
 
F 
14  Biaya Material Alam    
          
200,000,000    




15 Biaya Penyusutan      
              
2,581,050    
 
U 
16 OH Kantor Pusat 
          
416,560,709    
          





   
 
No Jenis Biaya Overhead 
 
Anggaran Biaya Overhead Pabrik 
(Rp) 




 Tetap Variabel Tetap Variabel 
17 Resiko Konstruksi 
            
50,000,000    
          








         
3,564,652,465 
   
 
Sumber : PT. Bumi Karsa – Data Diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.10 yang menyajikan anggaran dan realisasi biaya 
overhead Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara, terdapat selisih yang 
menguntungkan (Favorable) dan selisih yang tidak menguntungkan (Unfavorable). 
Biaya overhead proyek terdiri dari biaya persiapan, biaya mobilisasi dan 
demobilisasi, biaya alat, fuel, biaya sub kontraktor, material pembantu, biaya angkut 
material, biaya alat (tools), biaya tambahan (maintance), biaya umum lapangan, 
biaya jaminan asuransi, biaya atas restitusi, retribusi tambang gol. C, biaya material 
alam, biaya penyusutan, OH kantor pusat dan risiko kontruksi. 
 Biaya overhead yang dianggaran untuk Proyek Pembuatan GSE Road 
Sisi Udara adalah sebesar Rp. 2,539,707,018 akan tetapi dalam pelaksanaannya, 
realisasi biaya overhead proyek menjadi Rp. 3,564,652,465. Dengan demikian 
terdapat selisih varian yang tidak menguntungkan (unfavorable) sebesar Rp. 
1,024,945,447. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat varian biaya overhead 
proyek dapat dianalisis menggunakan metode analisis varian biaya overhead empat 
selisih dengan menggolongkan anggaran dan realisasi biaya overhead menjadi 
biaya tetap dan biaya variabel guna menghitung tarif overhead proyek tetap dan 
variabel.                                        
 Berdasarkan data dari tabel 4.10, besarnya tariff biaya overhead proyek 






   
 
Standar BOP Variabel  = 
Rp.1,327,803,123
1120
  = Rp. 1,185,538.50 
Standar BOP Tetap = 
Rp.1,211,903,895
1120
  = Rp. 1,082,057.05 
Total Biaya Overhead Proyek   = Rp. 2,267,595.55 
Sehingga tariff standar biaya overhead pabrik variabel sevesar Rp. 
1,185,538.50 dan biaya overhead tetap sebesar Rp. 1,082,057.05 sehingga total 
biaya overhead proyek sebesar Rp. 2,267,595.55. setelah menentukan tariff 
overhead tetap dan variabel, analisis varian biaya overhead proyek dengan 
menggunakan empat metode selisih dilakukan sebagai berikut: 
1. Varian Anggaran 
SA = BOPs – (Kn x TTst) + (KPss x TVst) 
SA = 3,564,653,465 – (1120 x 1,082,057.05) + (2400 x 1,185,538.50) 
SA = 3,564,635,465 – (1,211,903,896 + 2,845,292,400) 
SA = 3,564,635,465 – 4,057,196,296 
SA = Rp. 493,160,831 (Favorable) 
2. Varian Kapasitas 
SK = (Kn – KPss) x TTst 
SK = (1120 – 2400) x 1,082,057.05 
SK = Rp. 1,385,033,024 (Favorable) 
3. Varian Efisiensi Tetap 
SET = (KPss – KPst) x TTst 
SET = (2400 – 1120) x 1,082,057.05 
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SET =  Rp. 1,385,033,024 (Unfavorable) 
4. Varian efisiensi variabel 
SEV = (Kpss – KPst) x TVst 
SEV = (2400 – 1120) x 1,185,538.50 
SEV = Rp. 1,517,489,280 (Unfavorable) 
 Dari hasil analisis varian biaya overhead proyek dengan menggunakan 
metode empat selisih diatas dapat dilihat adanya varian yang menguntungkan 
(Favorable) dan tidak menguntungkan (Unfavorable) yang terjadi pada keempat 
varian. Varian yang menguntungkan terjadi pada varian anggaran sebesar Rp. 
493,160,831 dan varian kapasitas sebesar Rp. 1,385,055,024. Selanjutnya varian 
yang tidak menguntungkan terjadi pada varian  efisiensi tetap sebesar Rp. 
1,385,033,024 dan varian efisiensi variabel sebesar Rp. 1,517,489,280. Keseluruhan 
varian biaya overhead dengan menggunakan metode analisis empat selisih  dapat 
dilihat pada tabel 4.11 berikut ini:  
Tabel 4.11 
Selisih Biaya Overhead Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara 
 
No Jenis Varian Jumlah Varian Ket 
1 Selisih Anggaran 493,160,831 F 
2 Selisih Kapasitas  1,385,055,024 F 
3 Selisih Efisiensi Tetap 1,385,033,024 U 
4 Selisih Efisiensi Variabel 1,517,489,280 U 
Jumlah 1,024,328,449 U 
Sumber : PT. Bumi Karsa – Data Diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa varian biaya overhead 
variabel Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara, varian yang memberikan 
keuntungan yaitu varian anggaran sebesar Rp. 493,160,831 dan varian kapasitas 
sebesar Rp. 1,385,055,024 hal tesebut menjadi nilai tambah pada bagian 
perencanaan dan anggaran. Namun, ada juga varian yang tidak menguntungkan 
yaitu varian efisiensi tetap tidak efisien sebesar Rp.1,385,055,024 karena kapasitas 
pelaksanaan proyek lebih besar dari yang sesungguhnya dan varian efisiensi 
variabel sebesar Rp. 1,517,489,280 hal ini disebabkan karena biaya varian yang 
dianggarkan lebih besar dari yang sesungguhnya.  
 Berdasarkan analisis varian bahan, tenaga kerja langsung, dan overhead 
pada Proyek Pembuatan GSE Road Sisi Udara terdapat selisih yang 
menguntungkan dan selisih yang tidak menguntungkan. Salah satu penyebab 
adanya selisih yang tidak menguntungkan dikarenakan estimasi yang dilakukan 
kurang tepat, menurut Wulfram (2005) pada saat melakukan estimasi perlu 
memerhatikan tahap-tahap agar dapat melakukan estimasi secara detail yaitu: 
1. Akuisisi dokumen kontrak 
2. Mengkaji ulang dokumen dan keadaan proyek 
3. Menghadiri rapat penjelasan 
4. Menentukan saat membuat penawaran 
5. Pertimbangan strategi penawaran 
6. Permintaan daftar harga dari supplier material dan subkontraktor 
7. Membangun metoda konstruksi, perencanaan dan penjadwalan 
8. Persyaratan jaminan, asuransi dan biayanya 
9. Mempersiapkan penelaahan dan spesifikasi 
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10. Mempersiapkan penelaahan atas kuantitas 
11. Penelaahan kuantitas material yang urut dan konsisten 
12. Satuan pengukuran menunjukkan kuantitas penilaian yang tepat 
13. Mengukur perhitungan. 
 Apabila pada saat proyek dijalankan dan terjadi kerugian, berdasarkan 
hasil wawancara dengan responden perusahaan kontraktor tidak dapat 
menghentikan proyek tersebut tetapi akan berusaha untuk meminimalisasi kerugian 
yang terjadi karena jika perusahaan tidak menyelesaikan proyek maka akan 
berdampak pada nama baik perusahaan, perusahaan akan di blacklist selama lima 
tahun, dan membayar denda serta mengembalikan uang yng telah diterima. Oleh 
karena itu, apabila terdapat selisih yang tidak menguntungkan (Unfavorable) antara 
anggaran dan realisasi biaya proyek mengharuskan perusahaan untuk melakukan 
pengendalian. Pengendalian menurut R.j. Mockler (dalam Dimyati dan Nurjaman, 
2014) adalah suatu usaha yang sistematis untuk menentukan standar yang sesuai 
dengan sasaran perencanaan, merancang sistem  informasi, membandingkan 
pelaksanaan dengan standar, menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan 
antara pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil tindakan dan pembetulan 








 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
mengenai analisis untuk melakukan pengendalian biaya Proyek Pembuatan GSE 
Road Sisi Udara maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Hasil analisis varian  pada biaya bahan / material terdapat selisih yang 
menguntungkan (Favorable) dan tidak menguntungkan (unfavorable) 
selisih yang tidak menguntungkan disebabkan kurang efektifnya 
perusahaan dalam mengestimasi jumlah bahan baku yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan proyek.  
2. Analisis varian pada tenaga kerja langsung terdapat selish yang tidak 
menguntungkan (Unfavorable) karena penggunaan tenaga kerja langsung 
dengan tarif upah yang tinggi oleh perusahaan yang kurang  tepat, yang 
merupakan tanggung jawab dari bagian perencanaan, operasional, dan 
personalia dan kurang efisiennya penggunaan hari kerja oleh para tenaga 
kerja.  
3. Analisis varian pada biaya overhead proyek terdapat varian yang 
menguntungkan (Favorable) pada varian anggaran dan varian kapasitas 
yang menjadi nilai tambah bagi perusahaan dan juga terdapat varian 
yang tidak menguntungkan (Unfavorable) pada varian efisiensi tetap dan 




   
 
4. Bentuk pengendalian yang dilakukan pihak manajemen sebagai akibat 
dari adanya selisih yang tidak menguntungkan antara anggaran dan 
realisasi biaya proyek, yaitu dengan melakukan pengendalian dengan 
menentukan standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, 
merancang sistem informasi, membandingkan pelaksanaan dengan 
standar, menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan antara 
pelaksanaan dengan standar, kemudian mengambil tindakan agar dapat 
menggunakan sumber daya dengan efektif dan efisien guna mecapai 
sasaran proyek.  
5. Proses pengendalian ini akan dilakukan sepanjang daur hidup proyek 
agar terwujudnya performa yang baik pada setiap tahapan proyek. Setiap 
pekerjaan yang dilakukan prinsipsinya selalu diawali dengan pembuatan 
rencana, selanjutnya memperhatikan setiap tahapan dari pelaksanaannya 
untuk mengukur hasil-hasil yang telah dicapai yang akan dibandingkan 
dengan rencana awal. 
 
5.2 Saran 
Dari kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Disarankan memperhatikan dengan cermat pada saat melakukan 
estimasi dengan mempelajari gambar rencana dan spesifikasi sehingga 
dapat diketahui kebutuhan material yang nantinya akan digunakan dan 
dapat mengetahui kualitas bangunannya. Selain itu perlu memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi adanya selisih pada pelaksanaan 
proyek seperti : produktivitas tenaga kerja, ketersediaan material, 
ketersediaan peralatan, cuaca, jenis kontrak, masalah kualitas, etika, 
sistem pengendalian, dan kemampuan manajemen. 
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2. Agar anggaran yang disusun sesuai atau mendekati dengan realisasinya 
maka hendak diperhatikan dalam hal penyusunannya. Penyusunan 
sebaiknya dilakukan dengan cukup realistis dan memperhatikan semua 
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LAMPIRAN 2: Pertanyaan Wawancara 
 
 
1. Apa saja yang menyebabkan adanya selisih yang tidak efisien pada material 
proyek ? 
2. Apa yang menyebabkan adanya selisih yang tidak efisien pada upah tenaga 
kerja ? 
3. Apa yang menyebabkan adanya selisih yang tidak efisien pada biaya 
overhead pabrik ? 
4. Langkah-langkah apa  yang dilakukan perusahaan untuk mencegah selisih 
yang tidak menguntungkan pada akhir periode proyek ? 
 
 
